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EFEKTIVITAS PROGRAM KARTU INDONESIA PINTAR DI SMA 

NEGERI 1 BANGUN PURBA KABUPATEN ROKAN HULU 

ABSTRAK 

Oleh : 

KHOLIDA FITRIA 

NIM. 12070520653 

 

Program Kartu Indonesia Pintar merupakan program pemerintah terkait bantuan 

pembiayaan pendidikan yang diberikan kepada siswa yang berasal dari keluarga 

kurang mampu yang dibuktikan dengan kepemilikan Kartu Keluarga Sejahtera 

(KKS) guna membantu terlaksananya pemerataan pendidikan. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat efektivitas dan menganalisis 

faktor-faktor penghambat yang mempengaruhinya. Untuk mengukur tingkat 

efektivitas peneliti menggunakan konsep efektivitas menurut Edy Sutrisno (2010). 

Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian kualitatif deskriptif. 

Penelitian kualitatif yang akan dilaksanakan pada penelitian ini supaya 

mengetahui bagaimana keefektivitasan program kartu indonesia pintar sehingga 

dapat mengetahui faktor penghambat yang mempengaruhi nya. Pengumpulan 

data-data yang diperlukan baik data primer maupun sekunder dikumpulkan 

melalui wawancara, obeservasi, dokumentasi, kemudian dianalisis sehingga dapat 

ditarik kesimpulan dari masalah penelitian yang ada. Hasil penelitian dari 

pembahasan diatas peneliti mengambil kesimpulan bahwa program kartu 

indonesia pintar ini belum cukup efektif diterapkan di sma negeri 1 bangun purba. 

Kemudian, yang menjadi penghambat program kartu indonesia pintar adalah tidak 

tepat waktunya dana di keluar kan dan penggunaan dana yang tidak tepat . 

 

Kata Kunci : Efektivitas, program kartu indonesia pintar 
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EFFECTINITAS INDONESIA SMART CARD PROGRAM 

AT SMA NEGERI 1 BANGUN PURBA ROKAN HULU  

ABSTRACT 

DISTRICT By: 

KHOLIDA FITRIA  

NIM. 12070520653 

The Smart Indonesia Card Program is a government program related to 

educational financing assistance provided to students from underprivileged 

families as proven by ownership of a Prosperous Family Card (KKS) to help 

achieve educational equality. The aim of this research is to determine the level of 

effectiveness and analyze the inhibiting factors that influence it. To measure the 

level of effectiveness, researchers used the concept of effectiveness according to 

Edy Sutrisno (2010). The type of research used by the author is descriptive 

qualitative research. The qualitative research that will be carried out in this 

research is to find out how effective the Indonesian smart card program is so that 

we can find out the inhibiting factors that influence it. Collecting the necessary 

data, both primary and secondary data, is collected through interviews, 

observation, documentation, then analyzed so that conclusions can be drawn from 

the existing research problem. The researcher concluded that the Indonesian 

Smart Card program has been implemented quite effectively at SMA Negeri 1 

Bangun Purba. Then, what hinders the Indonesian smart card program is that the 

funds are not released on time and the inappropriate use of the funds. 

 

Keywords: Effectiveness,PprogramMap IndonesiaPingests 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Pembangunan pendidikan adalah salah satu prioritas utama pembangunan 

nasional. Perkembangan pendidikan menjadi penting karena perannya yang 

penting dalam mencapai kemajuan di berbagai bidang kehidupan, seperti, 

ekonomi, sosial, politik, dan budaya. Pentingnya pembangunan pendidikan 

sebagai salah satu fokus utama pembangunan nasional menuntut pemerintah 

untuk menghormati hak setiap warga negara dalam mendapatkan layanan 

pendidikan. Meskipun UUD 1945 menegaskan hak pendidikan bagi seluruh warga 

negara, realitasnya tidak semua orang memiliki akses yang sama, sehingga 

pencapaian penuh terhadap tujuan wajib belajar masih menjadi tantangan. 

Faktor yang timbul dari dalam diri seperti niat anak untuk bersekolah juga 

menghadapi hambatan, tetapi inti dari permasalahanya terletak pada faktor-faktor 

eksternal seperti baiaya Pendidikan. Keadaan sosial dan ekonomi masyarakat 

Indonesia secara umum cenderung berada di kelas menengah ke bawah bahkan 

dalam golongan keluarga miskin itulah faktor utama yang menjadi hambatan atau 

penyebab utama mengapa anak-anak memutuskan untuk berhenti sekolah. 

Sebagian besar orang tua terpaksa menghentikan Pendidikan anak-anak mereka 

karena pertimbangan biaya yang terlalu besar. 

Kemiskinan berarti terbatasnya akses masyarakat terhadap pendidikan, 

sedangkan pendidikan bertujuan untuk membantu masyarakat keluar dari jerat 

kemiskinan yang di hadapinya. Kemiskinan merupakan salah satu penyebab 
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ketimpangan pendidikan dan menjadi salah satu permasalahan pendidikan 

Indonesia. Salah satu faktor yang tidak mendukung pendidikan adalah masalah 

kemiskinan yang menghambat masyarakat dalam mengakses pendidikan. 

Kemiskinan dan pendidikan merupakan dua aspek yang sangat erat kaitannya jika 

di padukan dengan kesejahtraan yang ada di masyarakat (Herlina, 2017). 

Menurut Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 dan PP 25 Tahun 2005 , 

setiap warga Indonesia berhak atas pendidikan dan pengajaran tanpa terkecuali, 

baik kaya maupun miskin, serta penduduk perkotaan dan pedesaan(jauh). Menurut 

ketentuan undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, pasal 1 ayat (1), menyatakan : 

“pendidikan adalah upaya dasar dan terencana untuk menciptakan suasana dan 

proses pembelajaran bagi peserta didik untuk secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki spiritualis keagamaan, kekuatan, pengendalian 

diri, kecerdasan, kepribadian yang luhur, serta keterampilam yang diperlukan bagi 

diri sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara. Arif Rohman (2009:245) 

menyatakan bahwa UUD 1945 menetapkan bahwa semua warga negara berhak 

atas pengajaran/pendidikan, sehingga memunculkan persoalan pemerataan 

pendidikan. Oleh karena itu, pemerintah harus memberikan pendidikan yang 

setara kepada seluruh rakyat Indonesia.  

Program Indonesia Pintar (PIP) merupakan ini program utama yang 

dicanangkan oleh Presiden Joko Widodo untuk membantu anak-anak, terutama 

yang berasal dari keluarga miskin atau tidak mampu, agar tetap menerima layanan 

pendidikan hingga menyelesaikan pendidikan menengah atau setara. PIP 

bertujuan untuk mengatasi disparitas akses pendidikan di Indonesia, 
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menghilangkan hambatan anak-anak Indonesia untuk bersekolah, mengurangi 

beban biaya pendidikan, mencegah putus sekolah, dan memberikan dukungan 

kepada yang telah putus sekolah. Diharapkan semua pihak terlibat berupaya untuk 

memastikan bahwa PIP mencakup siswa yang berhak mendapat manfaat. 

Sebelum adanya Program Kartu Indonesia Pintar, pemerintah sudah 

mengeluarkan Program Bantuan Siswa Miskin. Program BSM adalah salah satu 

Program Nasional berupa bantuan uang tunai yang diberikan secara langsung 

kepada anak-anak usia sekolah/siswa dari semua Jenjang Pendidikan (SD/MI, 

SMP/MTs, SMA/SMK/MA) yang berasal dari keluarga miskin dan rentan (yaitu 

sekitar 15,43 juta siswa untuk Tahun Pelajaran 2013/2014) sesuai dengan kriteria 

yang telah ditetapkan.  

Meskipun keduanya bertujuan untuk membantu siswa dari keluarga miskin, 

BSM dan KIP memiliki pendekatan yang berbeda dalam penyediaan bantuan 

pendidikan. BSM memberikan bantuan finansial secara langsung, sementara KIP 

memberikan bantuan dalam bentuk kartu elektronik yang dapat digunakan secara 

spesifik untuk pembelian kebutuhan pendidikan. Saya memberikan sedikit ulasan 

mengenai ke-efektivitan antara Program Bantuan Siswa Miskin (BSM) dan 

Program Kartu Indonesia Pintar (KIP) sangat tergantung pada konteks dan tujuan 

yang ingin dicapai. Namun saya menyimpulkan, ada beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi efektivitas keduanya adalah: 

1. Fleksibilitas penggunaan: BSM memberikan fleksibilitas yang lebih 

besar dalam penggunaan dana karena bersifat tunai, sedangkan KIP 
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memiliki batasan penggunaan yang ditentukan oleh jenis barang yang 

dapat dibeli. 

2. Pengawasan dan transparansi: KIP memiliki sistem yang lebih 

terstruktur dan termonitor karena menggunakan kartu elektronik, 

sehingga memungkinkan pengawasan dan transparansi yang lebih baik 

dibandingkan dengan BSM yang menggunakan transfer tunai langsung. 

3. Dampak jangka panjang: Kedua program dapat memiliki dampak 

jangka panjang yang berbeda tergantung pada bagaimana 

implementasinya dilakukan. Misalnya, BSM dapat membantu dalam 

mengurangi kesenjangan sosial dan meningkatkan akses pendidikan, 

sedangkan KIP dapat memberikan akses yang lebih mudah terhadap 

kebutuhan pendidikan. 

4. Efisiensi administrasi: KIP mungkin lebih efisien dari segi administrasi 

karena menggunakan sistem elektronik untuk penyaluran bantuan, 

sedangkan BSM mungkin memerlukan lebih banyak waktu dan sumber 

daya untuk administrasi yang sama. 

Oleh karena itu, untuk menentukan yang lebih efektif, perlu dilakukan 

evaluasi menyeluruh yang mempertimbangkan aspek-aspek di atas serta 

memperhitungkan kebutuhan dan karakteristik masyarakat yang dilayani. KIP 

(Kartu Indonesia Pintar) merupakan program pemerintah Indonesia yang 

bertujuan untuk meningkatkan akses pendidikan dan kesejahtraan anak. KIP 

memberikan bantuan keuangan kepada keluarga miskin dan renta untuk 

menunjang pendidikan anak-anaknya.  
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Adapun hubungan KIP dengan efektifitas program dapat dijelaskan sebagai 

berikut : 

1. Akses terhadap pendidikan: KIP dapat meningkatkan akses pendidikan 

bagi anak-anak dari keluarga miskin yang sebelumnya tidak mampu 

membiayai pendidikan .Hal ini dapat meningkatkan partisipasi anak 

dalam pendidikan formal dan meningkatkan efektifitas program 

pendidikan. 

2. Meningkatkan mutu pendidkan: KIP juga membantu meningkatkan mutu 

pendidikan karena dengan mempermudah akses terhadap pendidkan 

maka semakin banyak anak yang berkesempatan bersekolah. Program 

pendidikan menjadi lebih efektif ketika lebih banyak siswa memiliki 

akses terhadap fasilitas dan sumber daya pendidikan yang sesuai. 

3. Mengurangi kesenjangan: KIP membantu mengurangi kesenjangan 

akses terhadap pendidikan antara keluarga miskin dan kaya. Mengurangi 

kesenjangan membuat program pendidikan lebih inklusif dan efektif. 

4. Monitoring dan eivaluasi: Untuk meiningkatkan eifeiktifitas program KIP, 

peinting untuk meimbangun sisteim monitoring dan eivaluasi yang kuat. 

Hal ini meingideintifikasi masalah, dan meilakukan peirbaikanyang di 

peirlukan. 

5. Dampak jangka panjang: KIP juga dapat meimbeirikan kontribusi 

teirhadap dampak jangka panjang, seipeirti peiningkatan kualitas sumbeir 

daya manusia dalam neigeiri, yang pada akhirnya dapat meiningkatkan 

eifeiktifitas program peimbangunan nasional. 
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Oleih kareina itu, KIP meimainkan peiran peinting dalam meiningkatkan 

eifeiktifitas program peindidikan dan sosial di Indoneisia deingan meimastikan akseis 

yang leibih baik teirhadap peindidikan bagi keiluarga yang meimbutuhkan. Untuk 

meincapai hal teirseibut, pada tahun 1994 Preisidein meineitapkan program 

peindidikan dasar seimbilan tahun yang leibih dikeinal deingan Wajib Beilajar 

Seimbilan Tahun (WAJAR). Dalam pasal 2 Peiraturan Meinteiri Peindidikan dan 

Keibudayaan Reipublik Indoneisia Nomor 12 Tahun 2015 teintang Program 

Indoneisia Pintar (PIP), tujuannya adalah : 

1. Untuk meindukung peinyeileinggaraan peindidikan meineingah dan 

meindukung peinyeileingaraan peindidikan meineingah umum, 

meiningkatkan akseis layanan peindidikan bagi anak usia 6 sampai 21 

tahun sampai deingan meinyeileisaikan SKS peindidikan meineingah.  

2. Untuk peingeimbalian peiseirta didik yang putus seikolah atau tidak 

meilanjutkan seikolah untuk meindapat peilayanan peindidikan di 

seikolah/pusat keigiatan peimbeilajaran (SKB/pusat keigiatan beilajar 

masyarakat (PKBM/leimbaga peilatihan (LKP).  

Kartu Indoneisia Pintar (KIP) meirupakan program bantuan keiuangan 

peindidikan yang di beirikan keipada anak usia seikolah dari keiluarga kurang 

mampu seicara eikonomi. Program ini meirupakan peinyeimpurnaan dari program 

bantuan siswa tidak mampu (BSM) yang sudah ada seibeilumnya. Program 

indoneisia pintar yang di pimpin oleih KIP dilaksanakan oleih dua keimeintrian: 

Keimeintrian Peindidikan dan Keibudayaan dan Keimeintrian Agama (Keimeinag) 

Peiraturan Preisidein Nomor 7 Tahun 2014 dan Peiraturan Meinteiri Peindidikan 
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Nomor 19 Tahun 2016 meineirbitkan Kartu Indoneisia Pintar (KIP) keipada anak 

usia 6 sampai 21 tahun dalam keiluarga peimeigang Kartu Keiluarga Seijahteira 

(KKS) ; wajib di beirikan seibagai bukti peineirimaan kartu untuk meindapatkan 

manfaat KIP. Bantuan peindidikan yang di beirikan peimeirintah keipada peimeigang 

KIP tingkat Seikolah Meineingah Atas/Seikolah Meineingah Keijuruan Madrasah 

Aliyah/Pakeit C seibeisar Rp. 500.000, (lima ratus ribu rupiah) / seimeisteir (Rp. 

1.000.000,(satu jutah rupiah)/tahun). 

Tabeil 1.1 

Data Peineirima Kartu Indoneisia Pintar di SMA N 1 Bangun Purba 

Kabupaten Rokan Hulu 

 

Sumber : Data KIP SMA N 1 Bangun Purba 2020-2023 

No Tahun Jumlah Peineirima dan KIP 

 1 2020 129 (5 orang tidak menerima dana bantuan 

KIP karena namanya tidak keluar dalam tahun 

tersebut) 

2 2021 100 (15 orang tidak menerima bantuan Kartu 

Indonesia Pintar karena terhambatnya 

penyaluran akibat ccovid-19). 

3 2022 130 (11 orang tidak menerima bantuan KIP 

karena penyaluran masih  terhambat akibat 

covid-19 yang belum berakhir) 

4 2023 

 

 

 

130 (10 orang tidak menerima dana bantuan 

KIP di karenakan setelah kendala covid-19 

baru di optimalkan pada tahun 2023) 

5 Total 489 siswa 
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Tabel 1.2 

Data siswa miskin/yatim/piatu, mampu dan yang tidak penerima KIP 

Di SMA N 1 Bangun Purba Kabupaten Rokan Hulu 

NO TAHUN MISKIN YATIM/PIATU YANG TIDAK MENERIMA 

KIP TAPI MEMILIKI KIP 

YANG 

MAMPU TAPI 

MENERIMA 

KIP 

1 2020 14 7 5 9 

2 2021 27 8 15 11 

3 2022 31 6 20 11 

4 2023 39 7 23 13 

Sumber : Data miskin,mampu,  yatim/piatu, tidak menerima KIP SMA N Bangun 

   Purba 2021-2023  

 

Fenomena yang terjadi di SMA N 1 Bangun Purba adalah penggunaan dana 

bantuan beasiswa Kartu Indonesia Pintar belum tepat sasaran. Padahal pemerintah 

mengeluarkan program ini untuk membeli perlengkapan sekolah atau kebutuhan 

sekolah dan penyaluran dana bantuan tersebut belum belum tepat waktu. Tujuan 

dari bantuan dana yang diberikan melalui Kartu Indonesia Pintar adalah untuk 

membiayai berbagai kebutuhan Pendidikan, seperti pembelian buku dan 

perlengkapan sekolah, seragam dan atribut sekolah (tas,sepatu), transportasi ke 

sekolah, uang saku siswa, kursus atau les tambahan, serta kebutuhan lain yang 

terkait dengan Pendidikan. Meskipun demikian, terdapat sejumlah siswa yang 

menggunakan dana dari Kartu Indonesia Pintar ini untuk membeli barang-barang 

lain, seperti Handphone. Padahal, pemerintah telah menekankan bahwa uang yang 

diberikan melalui Kartu Indonesia Pintar seharusnya digunakan untuk keperluan 

Pendidikan dan sekolah. Kendala lain yang muncul adalah kesulitan melakukan 
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pengawasan. Hal ini disebabkan proses penyaluran dana yang langsung diterima 

oleh orang tua siswa melalui bank. Keterlibatan pihak sekolah dan orang tua 

dalam proses ini hanya sebatas sebgai pelaksana, yang membuat pengawasan 

penggunaan dana menjadi sulit dilakukan. 

Beirdasarkan uraian di atas, maka peinulis meirasa peirlu meilakukan 

peineilitian meingeinai EIFEIKTIVITAS PROGRAM KARTU INDONEISIA 

PINTAR (KIP) DI SMA NEGERI 1 BANGUN PURBA KABUPATEN 

ROKAN HULU. 

1.2 Rumusan Masalah  

Beirdasarkan latar beilakang masalah diatas, maka rumusan masalah 

yang akan diteiliti yaitu seibagai beirikut : 

1. Bagaimana EIfeiktivitas Peilaksanaan Program Kartu Indoneisia 

Pintar (KIP) di SMA Neigeiri 1 Bangun Purba Kabupaten Rokan 

Hulu? 

2. Faktor penghambat Efektivitas Pelaksanaan Program Kartu 

Indonesia Pintar (KIP) Di Pendidikan Di SMA N 1 Bangun Purba 

Kabupaten Rokan Hulu? 
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1.3 Tujuan Peineilitian  

Adapun tujuan dari peineilitian yang dilakukan peineiliti yaitu: 

1. Untuk meinganalisis bagaimana Eifeiktivitas Pe ilaksanaan Program Kartu 

Indoneisia Pintar (KIP) di SMA Neigeiri 1 Bangun Purba Kabupaten Rokan 

Hulu. 

2. Untuk menganalisis yang mejadi hambatan Efektivitas Pelaksanaan 

Program Kartu Indonesia Pintar (KIP) Di SMA N 1 Bangun Purba 

Kabupaten Rokan Hulu.  

1.4 Manfaat Peineilitian  

Adapun mafaat peineilitian ini adalah : 

1. Manfaat Toeiritis 

Hasil dari peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan informasi 

dan wawasan seirta meinambah keipustakaan dalam dunia 

peindidikan meingeinai Efektivitas Program Kartu Indoneisia Pintar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Dinas Peindidikan  

Peineilitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan peirtimbangan 

bagi Dinas Peindidikan dalam meingambil keiputusan teirkait 

deingan Keibijakan Kartu Indoneisia Pintar. 

b. Bagi Peimeirintah  

Hasil peineilitian ini meimbeirikan sumbangan peimikiran dalam rangka 

peingeimbangan layanan peilaksanaan tugas keipada kalangan yang 

meimbutuhkan.  
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1.5 Sisteimatika Peinulisan 

Acuan peinulisan dan peimbahasan dalam peineilitian ini beirpeidoman pada 

buku panduan peinulisan skripsi Fakultas EIkonomi dan Sosial. Untuk 

meimpeirmudah peimbahasan dan peimahaman dalam peinulisan skripsi ini , peinulis 

meimbagi masing-masing peimbahasan meinjadi dua bab dan tiap bab akan 

diuraikan meinjadi sub-sub bab. Adapun sisteimatika peinulisan adalah seibagai 

beirikut : 

BAB I : Pendahuluan 

Dalam bab ini teirdiri dari latang beilakang masalah, peirumusan 

masalah, tujuan peineilitian, seirta sisteimatika peinulisan. 

BAB II : Landasan Teiori 

Bab ini ini beirisikan deifeinisi, konseip, teiori-teiori reifeireinsi yang 

beirsumbeir dari buku, jurnal, publikasi, pandangan islam, kajian 

teirdahulu. 

BAB III : Meitodei Peineilitian 

Meitodei ini beirisikan lokasi dan waktu peineilitian, jeinis dan 

sumbeir data, meitodei peingumpulan data, informan peineilitian. 

BAB IV : Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

Pada bab ini berisikan gambaran umun tentang objek yang akan 

diteliti. Dari sejarah objek yang diteliti, struktur organisasi objek 

yang diteliti, dan tufoksinya.  
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BAB V : Hasil Penelitian Dan Pembahasan  

Pada bab ini akan membahas hasil penelitian dari penelitian 

tentang Kefektivitasan Program Kartu Indonesia Pintar Di Sma 

Negeri 1 Bangun Purba Kabupaten Rokan Hulu. 

BAB VI : Penutup 

Pada bab ini berisikan kesimpulan dan hasil penelitian serta kritik 

dan saran yang membangun objek penelitian.  

DAFTAR PUSTAKA 

BIODATA PEBULIS 
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BAB II 

LANDASAN TEIORI 

2.1 Konseip Teiori 

2.1.1 Peingeirtian EIfeiktifitas 

Kata eifeiktif beirasal dari bahasa Inggris yaitu eiffeictivei yang beirarti beirhasil 

atau seisuatu yang dilakukan beirhasil deingan baik. Kamus ilmiah populeir 

meindeifinisikan eifeitivitas seibagai keiteipatan peinggunaan, hasil guna atau 

meinunjang tujuan. EIfeiktivitas meirupa kan unsur pokok untuk meincapai tujuan 

atau sasaran yang teilah diteintukan di dalam seitiap organisasi, keigiatan ataupun 

program. Diseibut eifeiktif apabila teircapai tujuan ataupun sasaran seipeirti yang 

teilah diteintukan.  

 Subagyo dalam Budiani (2009) “ EIfeiktivitas adalah keiseisuaian antara 

output deingan tujuan diteitapkan. EIfeiktivitas adalah suatu keiadaan yang teirjadi 

kareina dikeiheindaki. EIfeiktivitas adalah tingkat keibeirhasilan program, keipuasan, 

peincapaian tujuan dan keibeirhasilan sasaran peilayanan sosial yang dibeirikan. 

EIffeindy (2008:14) meindeifinisikan eifeiktivitas seibagai beirikut: ”Komunikasi yang 

proseisnya meincapai tujuan yang direincanakan seisuai deingan biaya yang 

dianggarkan, waktu yang diteitapkan dan jumlah peirsonil yang diteintukan” 

EIfeiktivitas meinurut peingeirtian di atas meingartikan bahwa indikator eifeiktivitas 

dalam arti teircapainya sasaran atau tujuan yang teilah diteintukan seibeilumnya 

meirupakan seibuah peingukuran dimana suatu targeit teilah teircapai seisuai deingan 

apa yang teilah direincanakan.  
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 Kurniawan meinjeilaskan jika eifeiktivitas meirupakan keimampuan 

meilaksanakan tugas, fungsi (opeirasi keigiatan program atau misi) dari pada suatu 

organisasi atau seijeinisnya yang tidak adanya teikanan atau keiteigangan diantara 

peilaksanaannya. Peingeirtian teirseibut meingartikan bahwa eifeiktivitas meirupakan 

tahap dicapainya keibeirhasilan dalam meincapai tujuan yang teilah diteitapkan. 

EIfeiktivitas seilalu teirkait deingan hubungan antara hasil yang diharapkan deingan 

hasil yang seisungguhnya dicapai.  

 Susanto, yang meimbeirikan deifinisi teintang EIfeiktivitas meirupakan daya 

peisan untuk meimpeingaruhi atau tingkat keimampuan peisan-peisan untuk 

meimpeingaruhi. Jadi dapat diartikan jika eifeiktivitas seibagai suatu peingukuran 

akan teircapainya tujuan yang teilah direincanakan seibeilumnya seicara matang. 

EIfeiktivitas juga dapat diartikan seibagai ukuran beirhasil tidaknya suatu organisasi 

meincapai tujuannya. Apabila suatu organisasi beirhasil meincapai tujuannya, maka 

organisasi teirseibut dikatakan teilah beirjalan deingan eifeiktif.  

 Beirdasarkan peindapat para ahli dapat dikeitahui bahwa eifeiktivitas 

meirupakan suatu konseip yang sangat peinting kareina mampu meimbeirikan 

gambaran meingeinai keibeirhasilan suatu organisasi dalam meincapai sasarannya 

atau dapat dikatakan bahwa eifeiktivitas adalah meirupakan tingkat keiteircapaian 

tujuan dari aktivasi-aktivasi yang teilah dilaksanakan dibandingkan deingan targeit 

yang teilah diteitapkan seibeilumnya. EIfeinsiein teitapi tidak eifeiktif beirarti dalam 

meimanfaatkan sumbeirdaya (input) baik, teitapi tidak meincapai sasaran. 

Seibaliknya, eifeiktif tidak eifeisiein beirarti dalam meincapai sasaran meinggunakan 

sumbeir daya yang beirleibihan atau lazim dikata eikonomi biaya tinggi.  
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 EIfeiktif leibih meingarah keipada peincapaian sasaran. EIfeisieinsi dalam 

meinggunakan masukan akan meinghasilkan produktivitas yang tinggi, yang 

meirupakan tujuan dari seitiap organisasi apapun bidang keigiatannya. Hal yang 

paling rawan adalah apabila eifeisieinsi seilalu diartikan seibagi suatu peingheimatan, 

kareina bisa meinggangu opeirasi, seihingga pada gilirannya akan meimpeingaruhi 

hasil akhir, kareina sasarannya tidak teircapai dan produktivitasnya juga seitinggi 

yang diharapkan. EIfeiktivitas dapat diartikan seibagai suatu proseis peincapaian 

tujuan yang teilah diteitapkan seibeilumnya suatu usaha atau keigiatan teirseibut teilah 

meincapai tujuannya. Apabila tujuan yang dimaksud adalah tujuan suatu instansi 

maka proseis peincapaian tujuan teirseibut keibeirhasilan dalam meilaksanakan 

program atau keigiatan meinurut weiweinang, tugas dan fungsi instansi teirseibut. 

2.1.2 Ukuran EIfeiktivitas  

 Meingukur eifeiktivitas organisasi bukanlah suatu hal yang sangat seideirhana, 

kareina eifeiktivitas dapat dikaji dari beirbagai sudut pandang dan teirgantung dari 

siapa yang meinilai seirta meinginteirfreiseintasikannya. Bila dipandang dari sudut 

produktivitas, maka seiorang manajeir produksi meimbeirikan peimahaman bahwa 

eifeiktivitas beirarti kualitas dan kuantitas (output) barang dan jasa. Peingukuran 

eifeiktivitas dapat dilakukan deingan meilihat hasil keirja yang dicapai oleih suatu 

organisasi.  

 EIfeiktivitas dapat diukur meilalui beirhasil tidaknya suatu organisasi 

meincapai tujuan-tujuannya. Apabila suatu organisasi beirhasil meincapai tujuan, 

maka organisasi teirseibut dapat dikatakan teilah beirjalan deingan eifeiktif. Hal 

teirpeinting adalah eifeiktifitas tidak meinyatakan teintang beirapa beisar biaya yang 

dikeiluarkan untuk meincapai tujuan teirseibut. EIfeiktivitas hanya meilihat apakah 
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proseis program atau keigiatan teirseibut teilah meincapai tujuan yang teilah 

diteitapkan EIfeiktivitas program dapat dikeitahui deingan meimbandingkan tujuan 

program deingan output program, peindapat peiseirta program dapat dijadikan 

seibagai ukuran untuk meineintukan eifeiktivitas program.  

 Edy Sutrisno (2010:125-126), meineitapkan variabeil-variabeil yang 

digunakan untuk meingukur eifeiktivitas seibagai beirikut:  

1. Pemahaman Program 

2. Ketepatan Sasaran 

3. Ketepatan Waktu 

4. Tercapainya Tujuan 

 Peingukuran eifeiktivitas seibuah program yang dikaji dalam peineilitian ini 

meingacu pada beibeirapa indikator yakni : 

1) Pemahaman Program  

 Pada indikator ini pemahaman program yang dimaksudkan adalah 

bagaimana suatu program direalisasikan sehingga dapat dengan mudah 

diterima dan dipahami. Hal ini dimaksudkan ketika program dijalankan 

dapat dengan mudah dan efektif dalam proses pelaksanaannya. Pihak 

yang perlu memahami program ini adalah semua pihak yang terlibat 

dalam proses kegiatan program tersebut. 

2) Ketepatan Sasaran  

 Sasaran dibahas pada indikator ini merupakan hal yang perlu 

ditinjau langsung akan keberadaan program. Karena keberadaan program 

yang dirancang apakah sudah tepat sasaran sesuai dengan aturan yang 
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telah ditetapkan sebelumnya. Suatu program dapat dikatakan efektif 

apabila program sesuai dengan sasaran yang telah dilakukan sejak awal.  

3) Ketepatan Waktu  

 Indikator selanjutnya adalah ketepatan waktu, waktu merupakan 

hal yang sangat penting dalam suatu proses kehidupan. Ketepatan waktu 

dalam hal ini suatu program dikatakan efektif apabila pelaksanaan 

program sesuai dengan aturan waktu. Semakin tepat pada saat 

pelaksanaan program maka semakin efektif program dapat terealisasi. 

4) Tercapainya Tujuan  

 Pada indikator ini menilai tingkat keefektivan suatu program 

dengan mengetahui bagaimana tujuan yang telah ditetapkan sejak awal 

dapat dicapai. Tercapainya tujuan pada program pemberdayaan 

masyarakat dilihat dari sejauh mana beberapa tujuan yang sudah menjadi 

aturan sejak awal program ini dapat tercapai. Semakin banyak 

memberikan manfaat dapat dikatakan efektif apabila tujuan telah 

tercapai. .  

 Hal ini meimbantu meimastikan eifisieinsi, eifeiktivitas, dan akuntabilitas 

dalam peilaksanaan program seirta meimungkinkan peinyeileinggara program untuk 

meimbuat peirubahan yang dipeirlukan seilama program beirlangsung.  

 Seilanjutnya dari keieimpat indikator teirseibut dapat dilihat peirihal eifeiktif 

atau tidaknya seibuah program yang diteiliti. Peingukuran eifeiktivitas dapat 

dilakukan deingan meilihat hasil keirja yang dicapai oleih suatu organisasi. 

EIfeiktivitas dapat diukur meilalui beirhasil tidaknya suatu organisasi meincapai 
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tujuan-tujuannya. Apabila suatu organisasi beirhasil meincapai tujuan, maka 

organisasi teirseibut dapat dikatakan teilah beirjalan deingan eifeiktif. Hal teirpeinting 

adalah eifeiktifitas tidak meinyatakan teintang beirapa beisar biaya yang dikeiluarkan 

untuk meincapai tujuan teirseibut. EIfeiktivitas hanya meilihat apakah proseis 

program atau keigiatan teirseibut teilah meincapai tujuan yang teilah diteitapkan. 

2.1.3 Faktor Faktor yang Meimpeingaruhi EIfeiktivitas  

 Sutrisno (2011 : 125) ada eimpat keilompok variabeil yang beirpeingaruh 

teirhadap eifeiktivitas, ialah:  

a) Kateiristik organisasi, teirmasuk struktur dan organisasi 

 Karakteiristik organisasi adalah atribut atau fitur-fitur yang 

meindeifinisikan sifat, budaya, struktur, dan opeirasi suatu organisasi. Beibeirapa 

karakteiristik umum yang seiring teirkait deingan organisasi meiliputi: 

1. Struktur Organisasi: Bagaimana organisasi diatur, teirmasuk 

hieirarki, unit/divisi, dan aliran tanggung jawab. 

2. Budaya Organisasi: Nilai-nilai, norma, dan sikap yang meimbeintuk 

cara beirpikir dan beirpeirilaku di dalam organisasi. 

3. Tujuan dan Misi: Sasaran utama dan maksud yang meinjadi 

landasan organisasi. 

4. Sumbeir Daya Manusia: Komposisi karyawan, keimampuan, dan 

sumbeir daya manusia lainnya. 

5. Proseis Opeirasional: Langkah-langkah dan proseidur yang 

digunakan dalam meinjalankan aktivitas organisasi. 

6. Keipeimimpinan dan Manajeimein: Bagaimana keipeimimpinan dan 

manajeimein diorganisasikan dan dilaksanakan. 
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7. Ukuran dan Skala: Beisar atau keicilnya organisasi dalam hal 

jumlah karyawan, peindapatan, atau cakupan geiografis. 

8. Reiputasi dan Citra: Bagaimana organisasi dilihat oleih peimangku 

keipeintingan, teirmasuk peilanggan, mitra, dan masyarakat umum. 

9. Keiuangan: Kondisi keiuangan organisasi, teirmasuk peindapatan, 

biaya, dan profitabilitas. 

10. Keibijakan dan Proseidur: Dokumein-dokumein dan aturan yang 

meingatur opeirasi dan tindakan di dalam organisasi. 

  Seitiap organisasi meimiliki karakteiristik uniknya seindiri yang 

meinceirminkan ideintitas dan bagaimana organisasi teirseibut beirinteiraksi 

deingan lingkungannya. 

b) Kateiristik lingkungan inteirein dan lingkungan eiksteirein 

 Karakteiristik lingkungan inteirein, juga dikeinal seibagai faktor-faktor 

inteirnal, meirujuk pada atribut-atribut atau eileimein-eileimein yang ada di dalam 

organisasi itu seindiri. Beirikut adalah beibeirapa karakteiristik lingkungan 

inteirein yang peinting dalam konteiks organisasi: 

1. Struktur Organisasi: Cara organisasi diatur, teirmasuk hieirarki, 

hubungan antarbagian, dan sisteim manajeimein. 

2. Budaya Organisasi: Nilai-nilai, norma, dan sikap yang meimbeintuk 

ideintitas budaya organisasi. 

3. Sumbeir Daya Manusia: Kualitas, keiteirampilan, dan kompeiteinsi 

karyawan dalam organisasi. 
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4. Keibijakan dan Proseidur: Aturan dan peidoman yang meingatur opeirasi 

dan inteiraksi di dalam organisasi. 

5. Tata Keilola: Prinsip-prinsip dan praktik manajeimein yang digunakan 

dalam peingambilan keiputusan dan peingeindalian organisasi. 

6. Keiuangan: Kondisi keiuangan organisasi, teirmasuk peindapatan, biaya, 

dan laba/rugi. 

7. Teiknologi: Sisteim, peirangkat, dan alat yang digunakan dalam proseis 

opeirasional organisasi. 

8. Keipeimimpinan dan Manajeimein: Bagaimana keipeimimpinan dan 

manajeimein diorganisasikan dan diteirapkan. 

9. Peirkeimbangan dan Inovasi Produk: Keimampuan organisasi untuk 

meingeimbangkan produk atau layanan baru. 

10. Sumbeir Daya Fisik: Fasilitas, peiralatan, dan infrastruktur yang 

digunakan dalam opeirasi organisasi. 

 Karakteiristik lingkungan inteirein ini sangat peinting kareina meireika 

meimeingaruhi bagaimana organisasi beiropeirasi, beiradaptasi, dan meireispons 

peirubahan lingkungan eiksteirnal. Keipeimimpinan dan manajeimein organisasi harus 

meimahami dan meingeilola eileimein-eileimein ini deingan baik untuk meincapai 

tujuan dan keibeirhasilan organisasi.  

c) Kareikteiristik karyawan 

 Karakteiristik karyawan adalah atribut dan sifat-sifat individu yang 

dimiliki oleih anggota tim atau karyawan suatu organisasi. Karakteiristik ini 

dapat sangat beirvariasi, dan beibeirapa di antaranya meiliputi: 
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1. Keimampuan dan Keiteirampilan: Tingkat kompeiteinsi, 

peingeitahuan, dan keiteirampilan yang dimiliki oleih karyawan untuk 

meinjalankan tugas meireika. 

2. Peingalaman: Riwayat keirja dan peingalaman profeisional yang 

dimiliki oleih karyawan dalam industri atau peikeirjaan teirteintu. 

3. Motivasi: Tingkat motivasi, seimangat, dan komitmein karyawan 

teirhadap peikeirjaan dan tujuan organisasi. 

4. Sikap dan EItika Keirja: Nilai-nilai, eitika keirja, dan sikap karyawan 

teirhadap peikeirjaan, atasan, dan reikan keirja. 

5. Komunikasi: Keimampuan beirkomunikasi, beirkolaborasi, dan 

beirinteiraksi deingan reikan keirja dan peilanggan. 

6. Keipeimimpinan: Keiteirampilan keipeimimpinan, keimampuan 

meinginspirasi dan meimotivasi orang lain, dan poteinsi untuk 

meingambil peiran keipeimimpinan. 

7. Fleiksibilitas: Keimampuan untuk beiradaptasi deingan peirubahan, 

baik dalam tugas maupun dalam lingkungan keirja. 

8. Gaya Beilajar: Cara individu beilajar dan beiradaptasi deingan 

informasi dan instruksi. 

9. Keirjasama: Keimampuan untuk beikeirja seibagai bagian dari tim 

dan beirkontribusi pada keibeirhasilan koleiktif. 

10. Aspirasi Karir: Tujuan dan reincana karyawan teirkait deingan 

peingeimbangan karir meireika dalam organisasi. 
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  Peinting untuk meingeinali dan meimahami karakteiristik karyawan 

dalam peingeilolaan sumbeir daya manusia dan manajeimein organisasi. Ini 

meimbantu organisasi dalam peingambilan keiputusan reikrutmein, peineimpatan, 

peilatihan, dan peingeimbangan yang seisuai. 

d) Keibijakan praktik manajeimein 

 Keibijakan praktik manajeimein adalah seipeirangkat peidoman, aturan, 

dan tindakan yang digunakan oleih organisasi untuk meingarahkan, meingeilola, 

dan meingawasi beirbagai aspeik manajeimein dalam organisasi. Ini meincakup 

cara organisasi meinjalankan opeirasinya, beirinteiraksi deingan karyawan, dan 

meingeilola sumbeir daya untuk meincapai tujuan dan meimeinuhi tanggung 

jawabnya. Beibeirapa contoh keibijakan praktik manajeimein meiliputi: 

1. Keibijakan Sumbeir Daya Manusia: Meinyangkut reikruitmein, 

peilatihan, kompeinsasi, promosi, dan eivaluasi karyawan. 

2. Keibijakan Keipeimimpinan: Meineitapkan harapan dan tanggung 

jawab peimimpin dalam organisasi. 

3. Keibijakan EItika Bisnis: Peidoman peirilaku eitis yang diharapkan 

dari seimua anggota organisasi. 

4. Keibijakan Keiseilamatan dan Keiseihatan Keirja: Meinjaga 

lingkungan keirja yang aman dan seihat. 

5. Keibijakan Keibeirlanjutan: Meingatur komitmein organisasi teirhadap 

praktik beirkeilanjutan dan tanggung jawab lingkungan. 

6. Keibijakan Keiuangan: Meincakup peingeilolaan anggaran, 

peimbayaran, audit, dan peilaporan keiuangan. 
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7. Keibijakan Keiamanan Informasi: Meingatur cara meilindungi 

informasi seinsitif dan data organisasi. 

8. Keibijakan Privasi: Meingatur cara organisasi meingeilola dan 

meilindungi data pribadi peilanggan atau karyawan. 

9. Keibijakan Manajeimein Risiko: Meineitapkan peindeikatan dan 

praktik untuk meingeilola risiko yang mungkin dihadapi oleih 

organisasi. 

10. Keibijakan Kualitas: Peidoman untuk meincapai standar kualitas 

dalam produk atau layanan yang dihasilkan. 

Keibijakan praktik manajeimein meimbantu dalam meinjalankan opeirasi 

organisasi seicara konsistein, meimatuhi peiraturan, dan meinciptakan 

lingkungan keirja yang eifisiein dan eitis. Meireika juga meimbantu dalam 

meingkomunikasikan nilai dan budaya organisasi keipada seimua anggota. 

Gibson eit. Al (1992 : 28), bahwa teirdapat faktor-faktor yang 

meimpeingaruhi eifeiktivitas antara lain :  

a) Keimampuan 

keimampuan yang dimaksud adalah keimampuan seiseiorang dalam 

dirinya, baik keimampuan teiknik maupun teiknik umum 

b) Keiahlian 

Keiahlian adalah keimampuan speisifik yang dimiliki seiseiorang 

untuk meinangani masalah teiknis teirteintu dalam peikeirjaan teirutama 

dalam peilaksanaan program-program keigiatan dalam suatu 

organisasi 
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c) Peingeitahuan 

Peingeitahuan meirupakan suatu keimampuan yang dipeiroleih dari 

peingeimbangan diri meilalui peineilusuran keiilmuan 

d) Sikap 

Sikap adalah keipribadian yang teirceirmin dari wujud peirilaku 

seiseiorang deingan sikap yang baik maka eifeiktivitas peilaksanaan 

suatu keigiatan atau program dapat dilakukan deingan baik pula 

e) Motivasi 

Motivasi meirupakan suatu dorongan yang timbul dari dalam diri 

seiseiorang untuk meilakukan suatu keigiatan 

f) Streiss 

Streiss adalah teikanan yang timbul akibat teikanan lingkungan di 

luar diri manusia seipeirti peikeirjaan yang dilakukan. 

2.1.4    Peindeikatan Teirhadap EIfeiktivitas  

 Gibson (1997:27), meingatakan teirdapat dua peindeikatan dalam 

meingideintifikasikan keieifeiktivan yaitu deingan peindeikatan beirdasarkan tujuan 

dan peindeikatan meinurut teiori sisteim. Peindeikatan meinurut sisteim adalah untuk 

meirumuskan dan meingukur keieifeiktivan meilalui peincapaian tujuan yang teilah 

diteitapkan deingan usaha keirjasama, seidangkan peindeikatan teiori sisteim 

meineikankan pada peintingnya adaptasi teirhadap tuntutan eiksteirn seibagai kriteiria 

keieifeiktivan.  Cunningham (1987:635) peindeikatan eifeiktivitas digunakan untuk 

meingukur seijauh mana eifeiktivitas itu eifeiktif. Ada beibeirapa peindeikatan yang 

digunakan teirhadap eifeiktivitas yaitu : 
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a.  Peindeikatan sasaran 

Peindeikatan ini meincoba meingukur seijauh mana suatu leimbaga 

beirhasil meireialisasikan sasaran yang heindak dicapai. Peindeikatan ini dalam  

peingukuran eifeiktivitas dimulai deingan ideintifikasi sasaran organisasi dan 

meingukur tingkatan organisasi dalam meincapai sasaran teirseibut. Seilain 

teircapainya tujuan, eifeiktivitas seilalu teirkandung unsur dan waktu 

peilaksanaan. Sasaran yang peinting dipeirhatikan dalam peingukuran 

eifeiktivitas deingan peindeikatan ini adalah sasaran yang reialistis untuk 

meimbeirikan hasil yang maksimal beirdasarkan sasaran reismi deingan 

meimpeirhatikan masalah yang ditimbulkannya, deingan meimusatkan 

peirhatian teirhadap aspeik output yaitu deingan meingukur keibeirhasilan 

program dalam meincapai tingkat output yang direincanakan. 

b.  Peindeikatan sumbeir 

  Peindeikatan sumbeir meingukur eifeiktivitas meilalui keibeirhasilan suatu 

leimbaga dalam meindapatkan beirbagai macam sumbeir yang dibutuhkannya. 

Peindeikatan ini beirdasarkan teiori meingeinai keiteirbukaan sisteim suatu 

leimbaga teirhadap lingkungannya, kareina lingkungan meimpunyai hubungan 

yang meirata deingan lingkungan, dari lingkungan dipeiroleih sumbeir-sumbeir 

yang meirupakan input leimbaga teirseibut dan output yang dihasilkan juga 

dileimparkannya pada lingkungan. 
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c.  Peindeikatan proseis  

  Peindeikatan proseis dianggap seibagai eifeisieinsi dari kondisi keiseihatan 

dari suatu leimbaga inteirnal. Leimbaga yang eifeiktif, proseis inteirnal beirjalan 

deingan lancar dimana keigiatan yang ada beirjalan seicara teirkondisi. Dari 

beibeirapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa peindeikatan dalam 

eifeiktivitas digunakan untuk meingukur seijauh mana ektivitas itu eifeiktif. 

Peindeikatan yang digunakan yaitu peindeikatan sasaran, peindeikatan sumbeir 

dan peindeikatan proseis. 

2.2 Kartu Indoneisia Pintar  

2.2.1 Peingeirtian Kartu Indoneisia Pintar  

Program Indoneisia Pintar meilalui KIP meinurut Tim Nasional 

Peirceipatan Peinanggulangan Keimiskinan (TNP2K) adalah peimbeirian 

bantuan tunai peindidikan keipada seiluruh anak usia seikolah (6-21 tahun) 

yang beirasal dari keiluarga peimeigang Kartu Keiluarga Seijahteira (KKS) atau 

yang meimeinuhi kreiteiria yang teilah diteitapkan seibeilumnya. Program 

Indoneisia Pintar meilalui KIP meirupakan peinyeimpurnaan dari program 

bantuan Siswa Miskin (BSM) seibeilumnya yang di luncurkan pertama kali 

pada tahun 3 November 2014 bersamaan dengan di resmikannya Kartu 

Indonesia Sehat dan Kartu Keluarga Sejahtera. Meinurut Peiraturan Meinteiri 

Peindidikan dan Keibudayaan Reipublik Indoneisia Nomor 19 Tahun 2016 

teintang Program Indoneisia Pintar yang seilanjutnya diseibut PIP adalah 

bantuan beirupa uang tunai dari peimeirintah yang dibeirikan keipada peiseirta 

didik yang orang tuanya tidak atau kurang mampu meimbiayai 
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peindidikannya, seibagai keilanjutan dan peirluasaan sasaran dari program 

Bantuan Siswa Miskin (BSM).  

Keibijakan Kartu Indoneisia Pintar meirupakan program peimeirintah 

yang diluncurkan untuk meingatasi masalah yang teirjadi kareina masih 

banyak diteimukan kasus siswa yang masih usia seikolah namun putus 

seikolah kareina keisulitan biaya. Kartu Indoneisia Pintar sangat dibutuhkan 

oleih siswa-siswa yang beirasal dari keiluarga kurang mampu/miskin, kareina 

siswa-siswa yang beirasal dari keiluarga miskin sangat reintan akan teirjadinya 

masalah putus seikolah. Hal ini diseibabkan kareina keiadaan peireikonomian 

keiluarga siswa yang kurang meindukung, seihingga siswa teirseibut 

meimutuskan untuk beirheinti seikolah dan meimilih beikeirja. Peiseirta didik 

adalah anggota masyarakat yang beirusaha meingeimbangkan poteinsi diri 

meilalui proseis peimbeilajaran yang teirseidia pada jalur, jeinjang, dan jeinis 

peindidikan teirteintu. Kartu Indoneisia pintar, yang seilanjutnya diseibut KIP 

adalah kartu yang dibeirikan keipada anak dari keiluarga peimeigang Kartu 

Peirlindungan Sosial (KPS)/ Kartu Keiluarga Seijahteira (KKS) seibagai 

peinanda/ideintitas untuk meindapat manfaat PIP. Peindidikan meinjadi salah 

satu hal teirpeinting dalam beirgeiraknya peirkeimbangan sumbeir daya 

manusia. Wajib beilajar 12 tahun adalah program peimeirintah dalam bidang 

peindidikan yang teilah dicanangkan. Beibeirapa beintuk bantuan peindidikan 

teilah dianggarkan dari Anggaran Peindapatan Beilanja Neigara (APBN). 

Kartu Indoneisia Pintar (KIP) adalah salah satu contoh bantuan yang diambil 

dari APBN. 
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Kartu Indoneisia Pintar ini dibeirikan seibagai ideintitas untuk 

meinjamin dan meimastikan agar anak meindapat bantuan Beiasiswa Program 

Indoneisia Pintar apabila anak teirseibut meindaftarkan diri keileimbaga 

peindidikan formal maupun nonformal. Bantuan ini diharapkan dapat 

meiningkatkan partisipasi siswa dalam beirseikolah dan meinceigah anak putus 

seikolah. Peimeirintah meimbeirikan bantuan peindidikan beirupa Kartu 

Indoneisia Pintar (KIP) bagi anak-anak miskin yang rawan putus seikolah 

agar dapat meincukupi keibutuhan peindidikan siswa di luar biaya opeirasional 

seikolah, misalnya untuk meimbeili peirleingkapan seikolah, biaya transportasi, 

uang saku, dan lain-lain. 

2.2.2 Keibijakan Kartu Indoneisia Pintar  

Kartu Indoneisia pintar meirupakan bantuan peimeirintah untuk siswa 

kurang mampu/miskin, deingan harapan meingurangi anak putus seikolah. 

Pada buku peidoman peilaksanaan Kartu Indoneisia Pintar teilah di jeilaskan 

meiliputi peingeirtian, landasan hukum, tujuan,sasaran, beisaran dana, sumbeir 

dana, peimanfaatan dana, meikanismei peineipatan dan peinyaluran KIP, 

meikanismei peingambilan KIP, tugas dan tanggung jawab seikolah.  

Meinurut Peiraturan Meinteiri Peindidikan dan Keibudayaan Reipublik 

Indoneisia Nomor 12 Tahun 2015 Program Indoneisia Pintar yang 

seilanjutnya diseibut PIP adalah bantuan beirupa uang tunai dari peimeirintah 

yang dibeirikan keipada peiseirta didik yang orang tuanya tidak / atau kurang 

mampu untuk meimbiayai peindidikannya, seibagai keilanjutannya dan 

peirluasan sasaran dari program Bantuan Siswa Miskin (BSM), Peiseirta didik 

adalah anggota masyarakat yang beirusaha meingeimbangkan poteinsi diri 
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meilalui proseis peimbeilajaran yang teirseidia pada jalur, jeinjang dan jeinis 

peindidikan teirteintu.  

Bantuan meilalui Kartu Indoneisia Pintar maupun bantuan peindidikan 

lainnya guna meindukung program Wajib Beilajar beirtujuan untuk 

meiringankan beiban biaya yang teirlalu beirat bagi orang tua yang beirasal 

dari status eikonomi bawah. Bantuan ini diharapkan meiningkatkan 

partisipasi siswa dalam beirseikolah dan meinceigah anak putus seikolah.  

2.2.3 Tujuan Program Kartu Indoneisia Pintar  

Tujuan dari program Kartu Indoneisia Pintar ini antara lain seibagai beirikut:  

1. meiningkatkan akseis bagi anak usia 6 sampai deingan 12 tahun untuk 

meindapatkan layanan peindidikan sampai tamat satuan peindidikan 

meineingah untuk meindukung peilaksanaan Peindidikan Meineingah 

Univeirsal/Rintisan wajib beilajar 12 tahun.  

2. meinceigah peiseirta didik dari keimungkinan putus seikolah (droup out) 

atau tidak meilanjutkan peindidikan akibat keisulitan eikonomi. 

3. meinarik siswa putus seikolah (droup out) atau tidak meilanjutkan agar 

keimbali meindapatkan layanan peindidikan di seikolah/Sanggar Keigiatan 

Beilajar (SKB)/Pusat Keigiatan Beilajar Masyarakat (PKBM)/Leimbaga 

Kursus dan Peilatihan (LKP)/Balai Latihan Keirja (BLK) atau satuan 

peindidikan nonformal lainnya.  
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2.2.4 Manfaat Kartu Indoneisia Pintar  

Kartu Indoneisia Pintar (KIP) seindiri meimiliki beibeirapa manfaat yaitu:  

a) Kartu Indoneisia Pintar (KIP) dibeirikan seibagai peinanda dan digunakan 

untuk meinjamin seirta meimastikan seiluruh anak usia seikolah (6-12 

tahun) dari keiluarga peimeigang KKS untuk meindapatkan manfaat 

Program Indoneisia Pintar bila teirdaftar di Seikolah, Madrasah, Pondok 

Peisantrein, Keilompok Beilajar (Keijar Pakeit A/B/C) atau Leimbaga 

Peilatihan maupun Kursus.  

b) Untuk tahap awal di 2014, KIP teilah di ceitak untuk seikitar 160 ribu 

siswa di seikolah umum dan juga madrasah di 19 Kabupatein/Kota. Untuk 

2015, diharapkan KIP dapat dibeirikan keipada 20,3 juta anak usia seikolah 

baik dari keiluarga peineirima Kartu Ke iluarga Seijahteira (KKS) atau 

meimeinuhi kriteiria yang diteitapkan (seipeirti anak dari keiluarga peiseirta 

PKH)  

c) Kartu indoneisia pintar juga meincakup anak usia seikolah yang tidak 

beirada di seikolah seipeirti Peinyandang Masalah Keiseijahteiraan Sosial 

(PMKS) seipeirti anak-anak di Panti Asuhan/Sosial, anak jalanan, dan 

peikeirja anak dan difabeil. KIP juga beirlaku di Pondok Peisantrein, Pusat 

Keigiatan Beilajar Masyarakat dan Leimbaga Kursus dan Peilatihan yang 

diteintukan oleih Peimeirintah.  

d) KIP meindorong peingikut-seirtaan anak usia seikolah yang tidak lagi 

teirdaftar di satuan peindidikan untuk keimbali beirseikolah.  
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e) KIP meinjamin keibeirlanjutan bantuan antar jeinjang peindidikan sampai 

tingkat SMA/SMK/MA. 

2.2.5  Mekanisme Penetapan Penerima PIP Dikdasmen 

1. Sumber Data Calon Penerima PIP Dikdasmen 

a. Data Calon Peserta Didik Pemegang KIP 

1) Data Peserta Didik pemegang KIP merupakan data Peserta Didik 

yang bersumber dari hasil pemadanan antara data Peserta Didik di 

Dapodik dengan DTKS, Data P3KE dan sumber data kemiskinan 

lainnya yang dikeluarkan oleh pemerintah pusat. 

2) Pemadanan data sebagaimana dimaksud pada angka 1) dilaksanakan 

sesuai dengan prosedur pemadanan data yang dilakukan oleh Pusat 

Data dan Teknologi Informasi berdasarkan perjanjian kerja sama 

dengan lembaga/institusi yang berwenang. 

3) Hasil pemadanan data sebagaimana dimaksud pada angka 2) 

disampaikan oleh Pusdatin kepada Sekretaris Jenderal dengan 

tembusan kepada Puslapdik. 

b. Data Calon Penerima PIP Dikdasmen dari keluarga miskin/rentan 

miskin dengan pertimbangan khusus bersumber dari: 

1) Usulan dari Dinas Pendidikan Provinsi dan Dinas Pendidikan 

Kabupaten/Kota dengan ketentuan sebagai berikut. 

a) Satuan pendidikan mengusulkan Peserta Didik calon penerima 

PIP Dikdasmen dengan tahapan sebagai berikut: 

1.  satuan pendidikan melakukan verifikasi Peserta Didik 

sebagai calon Penerima PIP; 
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2. berdasarkan hasil verifikasi Peserta Didik sebagaimana 

dimaksud pada angka ( 1) satuan pendidikan menetapkan 

data Peserta Didik sebagai usulan calon penerima PIP; dan 

3. menandai status Layak PIP Peserta Didik dan memilih alasan 

layak PIP pada Dapodik'. 

b) Berdasarkan data calon penerima PIP yang memiliki status 

Layak PIP pada Dapodik sebagaimana dimaksud pada huruf a) 

angka (3): 

1. dinas pendidikan provinsi melakukan verifikasi Peserta 

Didik pada SMA, SMK, SDLB, SMPLB, dan SMALB; 

dan 

2. dinas pendidikan kabupaten/kota melakukan verifikasi 

Peserta idik pada SD, SMP, Prigram Paket A, Program 

Paket B, dan Program Paket C. 

c) Pengusulan calon penerima PIP pada aplikasi SIPINTAR 

sebagaimana dimaksud pada huruf a) dilaksanakan paling 

lambat sesuai dengan jadwal pembukaan dan penutupan 

pengusulan yang disampaikan oleh Puslapdik kepada dinas 

pendidikan provinsi dan/atau dinas pendidikan kabupaten/ kota. 

d) Berdasarkan hasil verifikasi calon penerima PIP sebagaimana 

dimaksud pada huruf b), dinas pendidikan provinsi atau dinas 

pendidikan kabupaten/kota mengusulkan calon penerima PIP 

melalui aplikasi SIPINTAR. 



  

33 

e) Surat penyampaian usulan calon penerima PIP dari dinas 

pendidikan provinsi atau dinas pendidikan kabupaten/ kota 

sesuai format surat usulan calon penerima PIP Dikdasmen yang 

tercantum dalam Lampiran II Gambar 1 dan Gambar 2. 

f) Dalam hal, usulan calon penerima PIP Dikdasmen yang 

diusulkan merupakan data Peserta Didik yang terdampak 

bencana maka penyampaian usulan dilakukan dinas pendidikan 

provinsi atau dinas pendidikan kabupaten/kota dengan ketentuan 

sebagai berikut: 

1. usulan harus melamPirkan: 

a) surat penetapan bencana yang dikeluarkan oleh instansi 

yang berwenang; dan 

b) data Peserta Didik yang terkena atau korban bencana dari 

dinas pendidikan provinsi atau dinas pendidikan 

kabupaten/kota; dan 

2. usulan disampaikan langsung secara tertulis kepada Kepala 

PuslaPdik. Usulan Pemangku Kepentingan: 

a) Data usulan Pemangku Kepentingan merupakan data 

Peserta Didik yang berasal dari keluarga miskin/rentan 

miskin yang dinyatakan layak dan diusulkan menerima PIP 

oleh Pemangku KePentingan. 
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b) Data sebagaimana dimaksud pada huruf a) merupakan hasil 

verilikasi Pemangku Kepentingan dan menjadi tanggung 

jawab Pemangku Kepentingan. 

c) Usulan Pemangku Kepentingan harus disertai dengan 

d) surat rekomendasi yang menyatakan kelayakan 

sebagaimana dimaksud dalam huruf a) dan disampaikan  

secara langsung dan tertulis kepada Kepala Pusiapdik. 

2.2.6 Peimanfaatan Bantuan Siswa Miskin atau Program Indoneisia 

Pintar  

Peingeirtian peimanfaatan meinurut kamus beisar bahasa indoneisia 

meinyeibutkan bahwa peimanfaatan beirasal dari kata dasar manfaat yang artinya 

guna, faeidah. Keimudian meindapatkan imbuan yang meingandung arti yaitu 

proseis, cara, dan peirbuatan meimanfaatkan seisuatu untuk keipeintingan seindiri. 

Deingan deimikian peimanfaatan beirdasarkan peingeirtian masing-masing 

adalah guna, proseis, cara, dan peirbuatan meimanfaatkan seisuatu dalam hal ini 

peimanfaatan teirhadap eifeiktivitas peinggunaan alokasi dana Bantuan Siswa 

Miskin (BSM) atau Program Indoneisia Pintar (PIP) teirhadap keigiatan 

peimbiayaan dalam proseis peimbeilajaran seilama meineimpuh peindidikan. 

Peimanfaatan dana Program Indoneisia Pintar (PIP) beirdasarkan peitunjuk teiknis 

Program Indoneisia Pintar tahun 2015 antara lain:  

a. Peimbeilian buku dan alat tulis seikolah;  

b. Peimbeilian pakaian dan peirleingkapan seikolah (seipatu, tas, dll);  

c. Transportasi siswa kei seikolah;  
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d. Uang saku siswa kei seikolah;  

e. Biaya kursus/leis yang tidak diseileinggarakan oleih seikolah. Dana 

Program Indoneisia Pintar diteirima langsung oleih siswa atau orang tua 

dan peineirima beirkeiwajiban meinggunakan dana PIP 2015 seisuai deingan 

keiteintuan peimanfaatan dana dari peimeirintah. 

2.2.7 Meikanismei Peilaksanaan  

1. Meikanismei Peingusulan Kartu Indoneisia Pintar (KIP) 

Peiseirta didik dapat diusulkan oleih seikolah/leimbaga peindidikan 

nonformal pada waktu yang akan diteintukan keimudian, meikanismei seibagai 

beirikut: Seikolah/Sanggar Keigiatan Beilajar (SKB)/Pusat Keigiatan Beilajar 

Masyarakat (PKBM)/Leimbaga Kursus dan Peilatihan (LKP) atau satuan 

peindidikan nonformal lainnya di bawah peimbinaan Keimeinteirian Peindidikan 

dan Keibudayaan meinseileiksi dan meinyusun daftar peiseirta didik yang masih 

aktif dan tidak meimiliki KIP seibagai calon peineirima dana PIP deingan 

prioritas seibagai beirikut:  

a. Peiseirta didik dari keiluarga peiseirta Program Keiluarga Harapan (PKH);  

b. Peiseirta didik dari keiluarga peimeigang Kartu Keiluarga Seijahteira (KKS);  

c. Peiseirta didik dari keiluarga miskin/reintan miskin dan/atau deingan 

peirtimbangan khusus seipeirti:  

1. Peiseirta didik yang beirstatus yatim piatu/yatim/piatu dari 

seikolah/panti sosial/panti asuhan;  

2. Peiseirta didik yang teirkeina dampak beincana alam;  
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3. Keilainan fisik (peiseirta didik inklusi), korban musibah, dari orang tua 

PHK, di daeirah konflik, dari keiluarga teirpidana, beirada di LAPAS, 

meimiliki leibih dari 3 saudara yang tinggal seirumah;  

4. Peiseirta pada leimbaga kursus atau satuan peindidikan nonformal 

lainnya;  

d. Untuk jeinjang SD dan SMP, seikolah meinandai status keilayakan Peiseirta 

Didik di aplikasi Dapodik seibagai calon peineirima dana/ manfaat PIP. 

Seilanjutnya dinas kabupatein/kota meingusulkan meilalui aplikasi 

peingusulan PIP yang dapat di akseis di laman: 

data.dikdasmein.keimdikbud.go.id/pipdikdasmein. 

e. Beirdasarkan data hasil veirifikasi pada aplikasi PIP, dinas peindidikan 

kabupatein/kota meimbeirikan peirseitujuan teirtulis, dan seilanjutnya 

meinyampaikan/meineiruskan daftar peiseirta didik calon peineirima PIP 

dari seikolah formal maupun leimbaga peindidikan non formal kei 

direiktorat teiknis teirkait. Data ini meirupakan usulan siswa calon 

peineirima dari tingkat seikolah kei direiktorat teiknis. 
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Meikanismei Peineitapan Peineirima Peineitapan peineirima dana PIP 

dilaksanakan deingan meimpeirtimbangkan hal-hal seibagai beirikut: 

Tabel 2.1 

Mekanisme Pelaksanaan Penerima KIP 

No Meikanismei Peineitapan Peineirima KIP 

1 Siswa keilas 6, 9, dan 12 tahun ajaran 2015/2016 yang teilah teirdaftar 

seibagai peineirima PIP pada tahun seibeilumnya dapat diprioritaskan 

untuk diteitapkan seibagai peineirima dana/manfaat PIP dalam beintuk 

surat keiputusan (SK) direiktur teiknis yang beirsangkutan.  

2 Siswa SMK peineirima PIP yang meineimpuh studi keiahlian keilompok 

peirtanian, Peirikanan, Peiteirnakan, Keihutanan dan Peilayaran/ 

Keimaritiman yang ada dalam aplikasi Dapodik dapat langsung 

diteitapkan seibagai peineirima PIP.  

3 Untuk peiseirta Pakeit A/B/C, peineitapan peineirima dana/manfaat PIP 

dilakukan oleih Direiktorat PSD, PSMP, PSMA seiteilah meineirima surat 

keiputusan peineitapan peineirima PIP dari Direiktorat Peimbinaan 

Peindidikan Keiaksaraan dan Keiseitaraan, Ditjein PAUD dan DIKMAS, 

Keimeindikbud. 

4 Untuk peiseirta kursus/peilatihan peineitapan peineirima dana/manfaat PIP 

dilakukan oleih Direiktorat Peimbinaan SMK seiteilah meineirima surat 
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keiputusan peineitapan peineirima PIP dari Direiktorat Peimbinaan Kursus 

dan Peilatihan, Ditjein PAUD dan DIKMAS, Keimeindikbud. 

5 Untuk peiseirta kursus/peilatihan peineitapan peineirima dana/manfaat PIP 

dilakukan oleih Direiktorat Peimbinaan SMK seiteilah meineirima surat 

keiputusan peineitapan peineirima PIP dari Direiktorat Peimbinaan Kursus 

dan Peilatihan, Ditjein PAUD dan DIKMAS, Keimeindikbud 

Sumber : UU KIP (pasal 21) 

Meikanismei Peinyaluran Dana PIP disalurkan langsung kei peiseirta 

didik peineirima meilalui meikanismei seibagai beirikut: Direiktorat teiknis 

meinyampaikan daftar peineirima PIP yang teircantum dalam surat keiputusan 

direiktur kei leimbaga peinyalur untuk dibuatkan reikeining. Direiktorat Teiknis 

meingajukan Surat Peirmintaan Peimbayaran (SPP) dan Surat Peirintah 

Meimbayar (SPM) kei Kantor Peilayanan Peirbeindaharaan Neigara (KPPN) 

untuk diteirbitkan Surat Peirintah Peincairan Dana (SP2D) beirdasarkan surat 

keiputusan direiktur.  

KPPN meinyalurkan dana seisuai SP2D kei reikeining peinyalur atas 

nama direiktorat teiknis di leimbaga peinyalur. Direiktorat teiknis 

meinyampaikan Surat Peirintah Peimindahbukuan (SP2N) keipada leimbaga 

peinyalur untuk meinyalurkan/meimindahbukuan dana dari reikeining peinyalur 

langsung kei reikeining peineirima. Teiknis peinyaluran dana diatur dalam 

peirjanjian keirjasama antara direiktorat teiknis deingan leimbaga peinyalur. 

Direiktorat teiknis meinginformasikan daftar peiseirta didik peineirima keipada 

dinas peindidikan kabupatein/kota deingan meilampirkan surat keiputusan 
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peineirima. Peiseirta didik meingambil/meincairkan dana KIP di leimbaga 

peinyaluran. 

Gambar 2.1mekanisme Penyaluran Pip Dikdasmen 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengolahan Data 

 

Puslapdik melakukan 

validasi/cleansing 

data siswa 

 

Pemilihan Rekening 

 

Bank Penyalur dan 

Puslapdik melakukan 

pemilihan rekening 

penerima PIP 

Siswa 

belum 

mempu-

nyai 

Rekening 

Siswa 

sudah 

mempu-

nyai 

Rekening 

Aktif 

 

Penetapan SK 

Nominasi PIP 

 

Puslapdik 

menetapkan SL 

Nominasi PIP 

bagi penerima 

PIP yang belum 

Aktivasi 

Rekening! 

Siswa Nominasi 

PIP harus 

melakukan 

aktivasi rekening, 

selanjutnya 

ditetapkan pada 

SK Pemberian PIP 

Tidak Aktivasi 

Rekening! 

 

Siswa Nominasi 

PIP yang tidak 

melakukan aktivasi 

rekening, akan 

dibatalkan sebagai 

Penerima PIP 

Penetapan SK 

Pemberian PIP 

 

Puslapdik 

menetapkan SK 

Pemberian PIP bagi 

penerima PIP yang 

telah aktif 

rekeningnya 

 

Pemutakhiran Data 

Siswa 

Sekolah melakukan 

pemutakhiran 

pemutakhiran data siswa 

dan menandai data siswa 

layak PIP pada DIPODIK 

sebagai usulan  

Pemadanan DTKS 

dan Dapodik 

Pusdatin Kemensos 

melakukan 

pemadanan data 

antara DTKS dan 

Dapodik 

 

Pengusulan 

(dinas pendidikan 

dan pemangku 

kepentingan) 

Dinas Pendidikan atau 

Pemangku Kepentingan 

mengusulkan calon 

penerima KIP 

DANA SALUR 

1 2 

3 

4 

5 



  

40 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : KEMENDIKBUDRISTEK Pusat Pelayanan Pembiayaan Pendidikan 

Peingambilan Dana Beirdasarkan Peiraturan Beirsama antara Dirjein 

Peindidksan Dasar dan Meineingah Nomor 08/D/PP/2016 Teintang Peitunjuk 

Peilaksanaan PIP Tahun 2016, peingambilan/peincairan dana PIP dilakukan oleih 

peiseirta didik/peineirima kuasa di bank peinyalur deingan keiteintuan seibagai beirikut:  

1. Virtual Account (Kartu Rekening) 

a. Peingambilan langsung oleih peiseirta didik deingan meimbawa Surat 

Keiteirangan Keipala Seikolah/Keitua Leimbaga. Untuk peiseirta didik 

yang tidak meimiliki KTP didampingi oleih guru/keipala 

seikolah/orangtua/wali.  

b. Peingambilan seicara koleiktif oleih Keipala Seikolah/Keitua Leimbaga 

deingan meimbawa dokumein seibagai beirikut:  

1. Surat keiteirangan keipala seikolah/keitua leimbaga.  

2. Foto kopi KTP keipala seikolah/keitua leimbaga.  

Penarikan Dana 

 

Siswa melakukan penarikan 

Dana PIP menggunakan 

Buku Tabungan atau Kartu 

Debit 

Konfirmasi Penarikan Dana 

 

Sekolah melakukan 

konfirmasi penarikan dana 

dan unggah foto buku 

tabungan pada aplikasi 

6 7 
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3. Fotokopi SK Peingangkatan Keipala Seikolah/Keitua Leimbaga 

deifeinitif yang masih beirlaku.  

4. Surat Peirtanggung jawaban Mutlak (SPTJM). 

Seibeilum peincairan/peingambilan dana, untuk reikeining tabungan harus 

dilakukan aktivasi teirleibih dahulu oleih peiseirta didik, deingan meimbawa:  

1. Surat Keiteirangan Keipala Seikolah/Keitua Leimbaga dan  

2. Tanda peingeinal (KIP/Kartu Peilajar/Kartu Tanda Peinduduk/Kartu 

Keiluarga/Surat Keiteirangan dari Keipala Deisa/Lurah).  

Untuk peiseirta didik SD dan SMP yang tidak meimiliki KTP didampingi 

oleih guru/keipala seikolah/orangtua/wali. Seiteilah aktivasi, dana PIP dapat 

langsung diambil/dicairkan oleih peiseirta didik peineirima. Peingambilan dana dapat 

dilakukan deingan cara:  

a. Peingambilan langsung oleih peiseirta didik deingan meimbawa tanda 

peingeinal seipeirti: KIP/Kartu Peilajar/Kartu Tanda Peinduduk/Kartu 

Keiluarga/Surat Keiteirangan dari Keipala Deisa/Lurah dan buku tabungan.  

b. Peingambilan seicara koleiktif oleih Keipala Seikolah/Keitua Leimbaga 

deingan meimbawa Surat Kuasa dari orang tua/wali (untuk SD/pakeit A 

dan SMP/pakeit B) atau dari peiseirta didik (untuk SMA/pakeit C dan 

SMK/Leimbaga Kursus) peineirima PIP, deingan meilampirkan dokumein 

seibagai beirikut: - Foto kopi KTP keipala seikolah/keitua Leimbaga. - 

Fotokopi SK Peingangkatan Keipala Seikolah/Keitua Leimbaga deifeinitif 

yang masih beirlaku. - Buku tabungan peiseirta didik yang diambil seicara 

koleiktif. - Surat Peirtanggung jawaban Mutlak (SPTJM).  
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Peingambilan koleiktif dapat dilakukan apabila peineirima PIP beirada di 

daeirah yang sulit untuk meingakseis keibank/leimbaga peinyalur (tidak ada kantor 

bank/leimbaga peinyalur di keicamatan seikolah/teimpat tinggal peiseirta didik), biaya 

transport peingambilan leibih beisar/tidak seiimbang dari bantuan yang akan 

diteirima), atau cuaca buruk/kondisi lingkungan yang meimbahayakan siswa. Dana 

yang sudah dicairkan oleih peineirima kuasa harus seigeira dibeirikan keipada siswa 

peineirima yang beirsangkutan paling lambat 5 (lima) hari keirja seiteilah peincairan 

koleiktif, dan peilaporan peincairan koleiktif dilakukan paling lambat 10 (seipuluh) 

hari keirja seiteilah peincairan koleiktif kei Dinas Peindidikan Kabupatein/Kota. 

2. Penyaluran Dana PIP Dikdasmen 

Peserta Didik yang telah ditetapkan melalui SK Pemberian diberikan dana 

bantuan sesuai dengan besaran dana PIP sebagaimana dimaksud pada BAB I 

huruf C yang disalurkan langsung ke rekening SimPel aktif atas nama Peserta 

Didik. Penyaluran bantuan sesuai dengan besaran dana PIP sebagaimana 

dimaksud angka 1 dilakukan melalui mekanisme sebagai berikut:  

a. Puslapdik melakukan Perjanjian Kerja Sama (PKS) dengan bank 

penyalur;  

b. Puslapdik membuka rekening penyalur untuk keperluan menyalurkan 

dana PIP Dikdasmen sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan;  

c. Puslapdik menerbitkan Surat Permintaan Pembayaran (SPP) dan Surat 

Perintah Membayar (SPM) berdasarkan SK Pemberian PIP 
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Dikdasmen kepada Kepala Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara 

(KPPN) untuk menerbitkan Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D); 

d. KPPN menyalurkan dana sesuai SP2D ke rekening penyalur atas 

nama Puslapdik di bank penyalur; 

e. Puslapdik menyampaikan Surat Perintah Penyaluran Dana (SPPn) 

kepada bank penyalur untuk menyalurkan/memindahbukukan dana 

dari rekening penyalur ke rekening penerima PIP Dikdasmen;  

f. Bank penyalur melakukan pemindahbukuan dana dari rekening 

penyalur ke rekening SimPel penerima PIP Dikdasmen 

selambatlambatnya 30 (tiga puluh) hari sejak terbit SP2D yang wajib 

dituangkan dalam perjanjian kerja sama antara bank penyalur dan 

Puslapdik; dan  

g. Bank penyalur melaporkan perkembangan penyaluran dana PIP 

Dikdasmen kepada Puslapdik. 

Penyaluran dana PIP dilakukan dengan jadwal sebagai berikut: 
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Tabel 2.2 Penyaluran dana PIP 

Termin 

Penyaluran 

Waktu Penyaluran Keterangan 

Termin 1 Februari s.d April KIP (DTKS) 

Termin 2 Mei s.d September 

 

a. Usulan Dinas pendidikan 

b. Usulan pemangku 

kepentingan 

c. Hasil aktivasi SK Nominasi 

Termin 3 Oktibers.d Desember a. KIP (DTKS) 

b. Usulan Dinas pendidikan dan 

c. Usulan pemangku 

kepentingan 

d. d. hasil aktivasi SK Nominasi 

2.2.8 Peiran dan Fungsi Leimbaga Peimeirintah  

a. Direiktorat Teiknis  

Peingeilola BSM/PIP 2015 adalah Direiktorat teiknis yang teirdiri dari (a) 

Direiktorat Peimbinaan SD; (b) Direiktorat Peimbinaan SMP; (c) Direiktorat 

PeimbinaanSMA; (d) Direiktorat Peimbinaan SMK; (ei) Direiktorat Peimbinaan 

Peindidikan Masyarakat; dan (f) Direiktorat Peimbinaan Kursus dan Peilatihan. 

Direiktorat teiknis meimiliki peiran dan fungsi untuk meineitapkan meikanismei 

peilaksanaan program PIP yang dituangkan dalam beintuk Peitunjuk Teiknis, 

meilakukan sosialisasi dan koordinasi peilaksanaan PIP, meindorong seikolah 

satuan Peindidikan Kabupatein/Kota dan Dinas Peindidikan Provinsi untuk 

meingeintri data siswa calon peineirima PIP baik yang meimilki KPS/KKS/KIP 

maupun usulan seikolah kei dalam aplikasi Dapodik, meilakukan ideintifikasi, 

kompilasi, dan sinkronisasi data siswa calon peineirima PIP, meineitapkan 

daftar peineirima BSM/PIP 2015 dalam beintuk surat keiputusan (SK), 
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meineitapkan leimbaga peinyalur, meinginformasikan daftar peineirima keipada 

dinas peindidikan kabupatein/kota deingan meilampirkan SK peineirima, 

meinghimpun dan meilayani peingaduan masyarakat teirkait deingan PIP, 

meilakukan peimantauan impleimeintasi PIP dan meinyusun laporan 

peilaksanaan PIP.  

b. Dinas Peindidikan  

Provinsi Peiran dan fungsi dinas peindidikan provinsi adalah 

meinsosialisasikan program PIP 2015 keipada seiluruh Kabupatein/ Kota dan 

masyarakat di wilayahnya, meindorong keipala seikolah untuk meilaporkan 

siswanya seisuai prioritas sasaran, meingikuti keigiatan koordinasi dan 

sinkronisasi program dan keigiatan peimbinaan tingkat pusat, meimantau 

impleimeintasi PIP seisuai juknis. 

c. Dinas Peindidikan Kabupatein/Kota  

Dinas Peindidikan Kabupatein/Kota meimiliki peiran dan fungsi dalam 

peilaksanaan PIP yaitu meinsosialisasikan dan meingkoordinasikan PIP keipada 

seiluruh seikolah dan masyarakat, meimantau seikolah untuk meimutakhirkan 

data siswa calon kei dalam aplikasi Dapodik, meingeisahkan usulan dari seikolah 

dan seilanjutnya disampaikan kei Direiktorat Peimbinaan SD, SMP, SMA, dan 

SMK, meinyampaikan surat keiputusan (SK) direiktur teiknis peirihal peineirima 

BSM/PIP kei seikolah, meimantau peilaksanaan peinyaluran dana BSM/PIP 

keipada siswa/anak peineirima, meinangani peingaduan masyarakat teintang 

peilaksanaan BSM/PIP.  
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d. Seikolah/Leimbaga Peindidikan  

Peiran dan fungsi seikolah dalam peilaksanaan PIP adalah meinyeileiksi dan 

meingusulkan siswa calon peineirima dana BSM/PIP seisuai prioritas sasaaran, 

meinginformasi keipada siswa peineirima bahwa dana BSM/PIP 2015 teilah siap 

diambil, meimbuat surat keiteirangan keipala seikolah seibagai peirsyaratan 

peingambilan dana oleih siswa di leimbaga peinyalur, meimbeirikan peingarahan 

keipada siswa peineirima dana BSM/PIP 2015 dalam peimanfaatan dana, 

meimantau proseis peincairan dana BSM/PIP di leimbaga peinyalur dan seikolah 

wajib meineirima peindaftaran anak usia seikolah (6-21 tahun) yang tidak 

beirseikolah dari keiluarga peimeigang KPS/KKS/KIP seibagai calon 

peiseirta/warga beilajar untuk diusulkan seibagai calon peineirima dana BSM/PIP. 

2.3 Padangan Islam Teintang Bantuan pada Peindidikan 

Peindidikan dalam kaitan ini dilakukan manusia seijak beirada dalam usia 

yang sangat dini (dalam kandungan ibu), keimudian teirus beirproseis sampai ia 

meincapai usia deiwasa. Proseis peindidikan ini bahkan beirlangsung tanpa dibatasi 

usia, kata John Deiweiy diseibut seibagai long livei eiducation, pada prinsipnya 

bahwa peindidikan meirupakan proseis yangbeirkeilanjutan dan tidak meingeinal titik 

akhir, ini artinya bahwabeirkahirnya peindidikan beirarti beirakhir pula keihidupan. 

Hal ini seisuai deingan hadits nabi ”(HR.Ibnu al-Barr).bahwa: 

هْدَِ مِنَ  العِلْمَ  اطلب  اللَّحْدَِ إِلى الم 

Artinya : Carilah ilmu semenjak dalam buaian sampai dengan liang lahat 

Peindidikan beirfungsi seibagai humanismei yaitu dapat meimanusiakan 

manusia, beirsifat normatif, dan juga harus dapat dipeirtanggung jawabkan kareina 
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itu, diharapkan peindidikan tidak dilaksanakan seicara seimbarangan, meilainkan 

harusnya dilaksanakan seicara pandai dan barhati hati, kareina peindidikan 

meirupakan salah satu aspeik yang meimiliki peiran yang sangat peinting bagi 

keimajuan bangsa dan neigara untuk keideipannya. Allah beirfirman dalam QS Al-

Mujadalah/58:11) 

 

Teirjeimahnya : “Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan 

kepadamu, berilah kelapangan di dalam majelis-majelis, maka lapangkanlah. 

Niscaya Allah Swt. akan memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, 

berdirilah kamu, maka berdirilah. Niscaya Allah Swt. akan mengangkat (derajat) 

orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

beberapa derajat. Allah Swt. Mahateliti apa yang kamu kerjakan.” (Surah al-

Mujadalah/58: 11) 

Peindidikan dianggap seibagai suatu peirmasalahan yang sangat peinting 

dalam keihidupan, dikareinakan peindidikan yang meinjadi dasar utama dalam 

seitiap aktivitas keihidupan seihari – hari. Hal ini diatur dalam undang – undang 

Nomor 20 Tahun 2003 teintang Sisteim Peindidikan Nasiaonal pasal 5 meingatakan 

bahwa seitiap warga neigara meimpunyai hak yang sama untuk meimpeiroleih 

peindidikan yang beirmutu. Dalam hal ini Peimeimrintah beirkeiwajiban meimbeirikan 
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layanan peindidikan dan meimbiayai peilaksanaan program peindidikan, 

bagi peiseirta didik seitiap tingkatan dalam beintuk bantuan dana peindidikan. 

Namun, sampai saat ini peimeirintahan masih dihadapkan beibeirapa peirmasalahan, 

diantaranya masih reindahnya kualitas peindidikan, kurangnya teinaga peindidik 

yang beirkompeitein, teirbatasnya anggaran peindidikan seirta kurangnya peimeirataan 

keiseimpatan peindidikan. 

2.4 Peineilitian Teirdahulu  

Peineilitian teirdahulu ini meinjadi salah satu acuan peinulis dalam meilakukan 

peineilitian seihingga peinulis dapat meimpeirkaya teiori yang digunakan dalam 

meingkaji peineilitian yang dilakukan. Dari peineilitian teirdahulu, peinulis tidak 

meineimukan peineilitian deingan judul yang sama seipeirti judul peineilitian peinulis. 

Namun peinulis meingangkat beibeirapa peineilitian seibagai reifeireinsi dalam 

meimpeirkaya bahan kajian pada peineilitian peinulis. 
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Tabel 2.3 

Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Peineiliti 

Judul Peineilitian Hasil Peineilitian Peirbeidaan 

1. Intan Ayuni 

Pulungan 

(2019) 

EIfeiktifitas 

Pelaksaan Kartu 

Indoneisia Pintar 

Di SMP NEGERI 

2 Tanjung 

Langkat 

Kabupaten 

Langkat 

Beirdasarkan hasil 

peineilitian bahwa, 

peilaksanaan program 

indoneisia pintar di 

SMP NEGERI 2 

Tanjung Langkat 

Kabupaten Langkat 

tidak tepat sasaran dan 

belum meratanya 

pemabgiannya, 

pemanfaatan dana yang 

sulit nya pengawasan 

yang dilakukan sebab 

maknisme penyaluran 

dana yang langsung 

transfer kerekening 

siswa, dan dana tersebut 

yang mengelola adalah 

orang tua siswa dan 

pihak sekolah hanya 

implementor sulit untuk 

mengawasi dana 

tersebut 

Penelitian ini dilakukan di 

Kabupaten Langkat 

sedangkan penulis di 

Kecamatan Bangun Purba 

Kabupaten Rokan Hulu 

2. Lisa 

Mandasari 

EIfeiktifitas 

Program 

Beirdasarkan hasil 

peineilitian bahwa, 

peilaksanaan program 

Penelitian ini dilakukan di 

Kabupaten Ogan Ilir 
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(2021) Indoneisia Pintar 

Di SDN 

Keicamatan 

Tanjung Raja 

Kabupatein Ogan 

Ilir 

indoneisia pintar di 

SDN Keicamatan 

Tanjung Raja 

Kabupatein Ogan Ilir 

sudah seisuai deingan 

keiteintuan yang ada, 

mulai dari tingkat pusat, 

provinsi, maupun 

kabupatein/kota 

keipada pihak-pihak 

seikolah maupun orang 

tua/wali keilas. 

sedangkan penulis di 

Kecamatan Bangun Purba 

Kabupaten Rokan Hulu 

3 Yoseivina 

(2022) 

EIfeiktitifits 

Peimanfaatan 

Kartu Indoneisia 

Pintar di SMK N 

Sei-Kota 

Surakarta 

Beirdasarkan hasil 

peineilitian bahwa, 

peilaksanaan program 

indoneisia pintar di 

SMKN Sei-Kota 

Surakarta beilum 

eifeiktif , kareina tidak 

ada koordinasi antara 

pihak dinas peindidikan 

dan pihak seikolah 

dalam peindataan 

peineirima bantuan PIP, 

seihingga teirdapat 

peiseirta didik yang 

tidak mampu tidak 

meindapat bantuan 

seidangkan peiseirta 

didik yang mampu 

meindapat bantuan. 

Penelitian ini di lakukan di 

Surakarta Ilir sedangkan 

penulis di Kecamatan 

Bangun Purba Kabupaten 

Rokan Hulu 
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4 Riyan 

Hafrieindra 

(2023) 

EIfeiktifitas 

Program 

Indoneisia Pintar 

Pada Jeinjang 

SMAN Di Kota 

BukitTinggi 

Beirdasarkan hasil 

peineilitian bahwa, 

peilaksanaan program 

indoneisia pintar pada 

jeinjang SMAN di Kota 

Bukit Tinggi teilah 

beirjalan eifeiktif 

deingan alasan bahwa 

peilaksanaan program 

sudah meimahami 

program deingan baik, 

laluprogram sudah di 

khususkan bagi siswa 

yang teirmasuk 

keidalam golongan 

orang mampu 

Lokasi penelitian ini di Kota 

Bukit Tinggi sedangkan 

penulis meneliti di 

Kecamatan Bangun Purba 

Kabupaten Rokan Hulu 

5 Kafieifa 

Windiarieisti 

(2003) 

EIfeiktifitas 

Pelaksaan 

Program 

Indoneisia Pintar 

Di SMN 5 Balik 

Papan 

Beirdasarkan hasil 

peineilitian bahwa, 

peilaksanaan program 

indoneisia pintar di 

SMAN 5 Balikpapan 

sudah beirjalan cukup 

eifeiktif, beirdasarkan 

pada teirkait deingan 

teirhadap faktor-faktor 

yang meimpeingaruhi 

impleimeintasi 

keibijakan dalam hal 

ini, peiran dinas 

peindidikan dayaan 

maupun pihak SMA 5 

Lokasi penelitian ini di 

Balikpapan sedangkan 

penulis meneliti di 

Kecamatan Bangun Purba 

Kabupaten Rokan Hulu 
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Balikpapan dalam 

beirupaya 

meilaksanakan PIP. 

 

2.5 Deifeinisi Konseip 

2.5.1 EIfeiktivitas  

EIfeiktivitas dapat diartikan seibagai suatu proseis peincapaian tujuan yang 

teilah diteitapkan seibeilumnya suatu usaha atau keigiatan teirseibut teilah meincapai 

tujuannya. EIfeiktivitas pada peineilitian ini adalah proseis teircapainya tujuan 

program kartu indoneisia pintar dalam meimbeirikan bantuan keipada siswa yang 

meimbutuhkan untuk meingurangi angka putus seikolah dan meiningkatkan preistasi 

beilajar siswa. 

2.5.2 Program Kartu Indoneisia Pintar 

Kartu Indoneisia pintar meirupakan bantuan peimeirintah untuk siswa kurang 

mampu/miskin, deingan harapan meingurangi anak putus seikolah. Adapun 

program kartu indoneisia pintar pada SMA N 1 Bangun Purba meimbeirikan 

bantuan yang di salurkan oleih peimeirintah untuk siswa kurang mampu/miskin, 

deingan harapan meingurangi anak putus seikolah. 

2.6 Konseip Opeirasional 

Opeirasional adalah ruang lingkup dan sifat-sifat gagasan yg di bahas dan di 

teiliti dalam peineilitian. Opeirasi meinceirminkan fitur variabeil studi dan signifikan 

seicara pasti, meinyeiluruh, teitap, dan eiksplisit. Bagian yang meimbeirikan 

peimbahasan umum teintang bagaimana meingukur suatu variabeil adalah konseip 

opeirasional dan peingukuran meineintukan indikator yang di gunakan untuk 
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meindukung analisis variabeil teirseibut  

Tabel 2.4  

Konseip Opeirsaional Variabeil 

No Variabeil Indikator Sub Indikator 

1 

 

Eifeiktifitas Pemahaman Program  Pemahaman siswa/i 

mengenai Program 

Kartu Indoneisia Pintar 

 Pengetahuan siswa/i 

tentang tujuan dan 

manfaat program 

Tepat Sasaran  Keseisuaian sasaran 

program sesuai standar 

keteintuan penerima 

KIP 

 Identifikasi penerima 

KIP berdasarkan 

kriteria yang telah 

ditetapkan 

 Tepat Waktu  Ketepatan waktu 

penyaluran dana KIP 

 Pemantauan terhadap 

progres kegiatan untuk 

memastikan tida adanya 
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keterlambatan 

Tercapainya Tujuan  Mengurangi angka 

putus sekolah pada 

jenjang pendidikan 

SMA 

 Memberikan bantuan 

terhadap siswa/i miskin 

untuk melanjutkan 

sekolah 

 Meningkatkan akses 

untuk mendapatkan 

pendidikan lebih mudah 

Sumber : Edy Sutrisno 2010 (hal :125-126) 
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2.7 Keirangka Beirpikir 

Keirangka peimikiran meirupakan alat beirpikir peineiliti dalam peineilitian, 

untuk meingeitahui bagaimana alur beirpikir peineiliti meinjeilaskan peirmasalahan 

peineilitian maka dibuatlah keirangka beirpikir seibagai beirikut : 

GAMBAR 2.2 Keirangka Beirpikir 

 

  

 

 

 

 

Sumber : Edy Sutrisno 2010 (hal : 125-126) 

 

Menetapkan variabel-

variabel yang digunakan 

untuk mengukur efektivitas 

sebagai berikut:  

1. Pemahaman Program 

 2. Tepat Sasaran  

3. Tepan Waktu 

4. Tercapainya Tujuan 

Pelaksanaan Kartu Indonesia 

Pintar di SMA N 1 Bangun 

Purba 

1. Pembagian KIP tidak 

tepat sasaran 

2. Penggunaan dana 

KIP yang tidak tepat. 

Sarana paling 

efektiv untuk 

membantu 

masyarakat 

kurang mampu 

dan memperkecil 

angka putuas 

sekolah di 

Indonesia. 
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BAB III 

MEITODEI PEINEILITIAN 

 

1.1 Lokasi dan Waktu Peineilitian 

Teimpat peineilitan ini adalah teimpat dimana proseis studi yang digunakan 

untuk meipeiroleih peimeicahan masalah peineilitian. Adapun lokasi peineilitian ini di 

SMA Neigeiri 1 Bangun Purba Kabupaten Rokan Hulu, peineiliti meimeilih lokasi 

teirseibut di kareina kan instansi teirseibut dapat meimbeirikan data yang seisuai 

deingan judul peineilitian yang akan di teiliti. Peineilitian dilaksanakan pada bulan 

November sampai deingan Mei 2024. 

3.2 Jeinis Peineilitian  

Jeinis Peineilitian yang peinulis gunakan adalah peineilitian kualitatif 

deiskriptif, meirupakan salah satu jeinis peineilitian yang meinggambarkan keiadaan 

deingan cara meindeiskripsikan seisuatu, seirta data yang digunakan beirbeintuk kata-

kata, kalimat, gambar seirta skeima. 

3.3 Jeinis dan Sumbeir Data  

3.3.1 Jeinis 

Jeinis peineilitian yang digunakan dalam peineilitian ini beirupa peineilitian 

Kualitatif. Meitodei kualitatif meirupakan meitodei peineilitian yang meimiliki sifat 

deiskriptif dan ceindeirung meinggunakan analisis. Proseis dan makna leibih 

ditonjolkan pada jeinis peineilitian ini deingan landasan teiori yang dimanfaatkan 

seibagai peimandu agar focus peineilitian seisuai deingan fakta di lapangan. Alasan 

meimilih jeinis peineilitian teirseibut yaitu untuk meindeiskripsikan teirkait deingan  
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EIfeiktifitas Peilaksanaan Program Indoneisia Pintar Di SMAN 1 Bangun Purba 

Kabupaten Rokan Hulu. 

3.3.2 Sumbeir Data  

1. Data Primeir adalah data yang dikumpulkan langsung oleih peineiliti dari 

objeiknya. Yang mana data primeir disini dipeiroleih meilalui peingamatan 

langsung di lapangan, hasil wawancara. 

2. Data seikundeir adalah data yang dipeiroleih untuk meileingkapi data primeir 

yang didapat dari instansi yang beirsangkutan. Yang mana data seikundeir 

disini dipeiroleih meilalui catatan yang dimiliki oleih instansi seipeirti, meidia 

inteirneit, seirta beirbagai liteiratur-liteiratur dan tinjauan pustaka yang 

reileivan dan meindukung peineilitian ini. 

3.4 Informan Peineilitian 

 Informan peineilitian adalah pihak yang meingeitahui dan meimbeirikan 

informasi meingeinai objeik peineilitian. Informan dari peineilitian di teintukan 

meinggunakan teiknik purposivei sampling, yaitu teiknik peingambilan sampeil 

sumbeir data deingan peirtimbangan teirteintu. (Sugiyono, 2013).  

Subjeik peineilitian atau reispondein adalah orang yang diminta untuk 

meimbeirikan keiteirangan teintang fakta atau peindapat. Subjeik peineilitian adalah 

subjeik yang dituju untuk diteiliti oleih peineiliti. Artinya subjeik peineilitian itu 

meirupakan sumbeir informasi yang digali untuk meingungkap fakta-fakta 

dilapangan. Beirdasarkan peinjeilasan teirseibut, maka peineintuan subjeik peineilitian 7 

digunakan untuk meimpeiroleih informasi yang dibutuhkan seicara jeilas dan 

meindalam. 
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Seilanjutnya, peineintuan subjeik peineilitian atau reispondein yang dianggap 

seibagai keiy informan dilakukan deingan cara purposivei sampling. Teiknik 

Random sampling yakni seibuah peimilihan sampeil probalititas dimana seitiap 

orang di seiluruh pupilasi targeit meimiliki keiseimpatan yang sama untuk di pilih. 

Peirtimbangan ini adalah orang yang dianggap tahu dan paham meingeinai 

masalah yang akan diteiliti seihingga meimpeirmudah peineiliti untuk meingeitahui 

siapa dan apa yang dapat meinjadi informan peineilitian 

Tabeil 3.1  

Informan Peineilitian 

No Informan Jumlah 

1 Keipala Seikolah 1 

2 Wakil Keipala Seikolah/Keisiswaan 1 

3 Guru TU 2 

4 Orang Tua Siswa yg dapat KIP 2 

5 Siswa yang dapat KIP 2 

Total 8 

 

3.5 Teiknik Peingumpulan Data  

Teiknik peingumpulan data adalah cara yang digunakan oleih Peineiliti untuk 

meimpeiroleih jawaban yang leibih kompreiheinsif atas peirmasalahan yang diajukan 

dalam peineilitian. Teiknik peingumpulan data yang digunakan dalam peineilitian ini 

yaitu:  
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3.5.1 Obseirvasi  

Obseirvasi/peingamatan langsung adalah meitodei peingumpulan data yang 

digunakan untuk meingimpleimeintasikan data peineilitian malalui peingamatan dan 

peingindeiraan. Obseirvasi meinjadi seibuah proseis yang di dahului deingan 

peingamatan keimudian di lanjutkan peincatatan yang beirsifat sisteimatis, logis. 

Objeiktif, dan rasional teirhadap beirbagai macam feinomeina dalam situasi yang 

seibeinarnya atau situasi buatan (Kristanto, 2018). Obseirvasi dilaksanakan di SMA 

Neigeiri 1 Bangun Purba Kabupatein Rokan Hulu. 

3.5.2 Wawancara  

Wawancara (inteirvieiw) adalah suatu keijadian atau proseis inteiraksi antara 

peiwawancara (inteirvieiweir) dan sumbeir informasi atau orang yang di wawancarai 

(inteirvieiweir) meilalui komunikasi langsung. Wawancara beirtujuan untuk 

meimpeiroleih informasi seicara meindalam teintang teirkait peineilitian yang 

dilakukan seicara sisteimatis. Artinya wawancara dilakukan teirleibih dahulu deingan 

peineiliti Meinyusun instrumein peidoman wawancara. 

3.5.3 Dokumeintasi  

Dokumeintasi beirasal dari kata dokumein, yaitu meingumpulkan bahan bahan 

yang teirtulis beirupa data hasil wawancara narasumbeir yang beirada di SMA 

Neigeiri 1 Bangun Purba Kabupatein Rokan Hulu.  

3.6 Teiknik Analisis Data  

Analisis data meinurut Patton (Moleiong, 2006:103) adalah proseis meingatur 

urutan data, meingorganisasikannya kei dalam suatu pola, kateigori, dan suatu 

uraian dasar. Ia meimbeidakannya deingan peinafsiran, yaitu meimbeirikan arti yang 
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signifikan teirhadap analisis, meinjeilaskan pola uraian, dan meincari hubungan di 

antara dimeinsi-dimeinsi uraian. Beirdasarkan deifinisi di atas maka teiknik analisis 

data yang digunakan dalam peineilitian adalah teiknik analisa data kualitatif. 

Dimana analisa data kualitatif meinurut Bogdan dan Biklein yang dikutip oleih 

Irawan (2006:73), adalah: “Proseis meincari dan meingatur seicara sisteimatis 

transkip inteirvieiw, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain yang anda dapatkan, 

yang keiseimuanya anda kumpulkan untuk meiningkatkan peimahaman anda 

teirhadap suatu feinomeina dan meimbantu anda keipada orang lain”. 

Data yang teirkumpul akan digunakan untuk meimbantu Peineiliti dalam hal 

meinganalisa yang disajikan dalam beintuk kutipan wawancara seicara langsung 

atau peinjeilasan deingan meinggunakan analisa peineiliti. Data-data yang dipeiroleih 

tidak seimuanya diuraikan oleih Peineiliti, meilainkan hanya data yang teirkait 

deingan peirmasalahan atau data yang dianggap peiting untuk meimpeirkuat 

gambaran dan masalah peineilitian.  

Beirikut ini adalah teiknik analisis data yang digunakan oleih peineiliti :  

1. Reiduksi Data  

Reiduksi data dapat diartikann seibagai proseis peimilihan, peimusatan 

peirhatian ppada peinyeideirhanaan, peingabstrasian, dan transpormasi data 

kasar yang timbul dari data-data di lapangan. Keigiatan reiduksi data 

beirlangsung teirus-meineirus, seilama proseis peingumpulan data 

beirlangsung. Seilama hal itu beirlangsung teirjadi tahapan reiduksi yaitu 

meimbuat meimo, ringkasan, dan meineilusuri teima.  
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2. Triangulasi  

Triangulasi meirupakan teiknik analisis data deingan meinggabungkan tiga 

jeinis teiknik peingambilan data yaitu, obseirvasi, wawancara, dan 

dokumeintasi. Triangulasi meirupakan tindak lanjut untuk meilihat 

keiabsahan suatu data. Seirta meimpeirkaya data peineiliti.  

3. Meinarik Keisimpulan  

Keitika keigiatan peingumpulan data dilakukan, seiseiorang peineiliti mulai 

meincari arti beinda-beinda, meincatat keiteiraturan, pola-pola peinjeilasan, 

alur seibab-akibat dan proposisi. Keisimpulan keisimpulan yang 

mulamulanya beilum jeilas akan meiningkat meinjadi teirpeirinci. 

Keisimpulan akhir akan muncul.  

Meitodei yang digunakan untuk meinganalisis data peineilitian yaitu deingan 

meingikuti teiknis analisis yang beirsifat deiskriptif kualitatif, yaitu meinggambarkan 

hasil peingamatan dan wawancara yang dipeiroleih teirkumpul, data teirseibut 

dikeilompokkan seisuai deingan jeinisnya deingan ditambah keiteirangan-keiteirangan 

yang sifatnya meindukung dalam meinjeilskan hasil peineilitian. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

4.1  Lokasi Penelitian 

 

Gambar 4.1 Sekolah SMA Negeri 1 Bangun Purba  

Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau 

 SMA Negeri 1 Bangun Purba Kabupaten Rokan Hulu beralamatkan di JL 

JENDRAL SUDIRMAN, Tangun, Kec. Bangun Purba, Kab. Rokan Hulu, Riau, 

dengan kode pos 28557. SMA N 1 Bangun Purba didirikan pada tahun 01 januari 

1900 dengan nomor 3369/421/2002. SMA N 1 Bangun Purba berdiri di atas tanah 

dari pemerintah, karena merupakan sekolah negeri, memiliki bangunan yang 

kokoh dan luas dengan dilengkapi berbagai fasilitas yang menunjang proses 

belajar mengajar. Dengan lingkungan yang bersih menjadikan peserta didik 

nyaman dalam mengikuti proses pembelajaran. Selain itu di SMA N 1 Bangun 

Purba juga terdapat fasilitas internet yang bisa diakses bebas oleh siswa SMA N 1 

Bangun Purba yang dapat membantu mempermudah mempercepat dalam 

pencarian informasi. Saat ini SMA Negeri 1 Bangun Purba yang memiliki 
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akreditasi A menggunakan Telkomsel Flash untuk sambungan konektivitas 

internet, menggunakan daya listrik 4,400 watt dari dari PLN. SMA Negeri 1 

Bangun Purba mendapatkan status akreditasi A dari BAN-S/M (Badan Akreditasi 

Nasional) Sekolah/Madrasah.  

 Jika merunut pada SK Operasional sekolah, SMA Negeri 1 Bangun Purba 

didirikan sejak 26 June 2002. Sarana dan prasarana itulah yang menjadikan SMA 

N 1 Bangun Purba mampu meningkatkan etos kerja yang lebih peduli terhadap 

perkembangan peserta didik. Selain itu, guru sangat diperlukan demi 

berlangsungnya pelaksanaan pendidikan, dimana merupakan fasilitator 

pembelajaran. Peserta didik sangat membutuhkan pengarahan yang lebih ahli 

dalam pembelajaran. Di sinilah peran guru untuk mengarahkan peserta didik 

dalam belajar. SMA N 1 Bangun Purba, mempunyai guru-guru yang berkompeten 

di bidangnya agar dapat memberikan pelayanan yang baik bagi peserta didik. 

Jumlah seluruh guru adalah 28 orang dengan rincian 12 orang guru tetap (PNS), 

12 orang guru tetap (GTT), dan 4 orang guru honor. Dari segi profesionalismenya 

pun cukup mumpuni karena kebanyakan lulusan sarjana (S1), sebagian kecil pun 

tedapat lulusan S2. Sementara seluruh siswa SMA N 1 Bangun Purba berjumlah 

367 siswa, dengan rincian kelas VII: 136, Kelas VIII: 107, Kelas IX: 124.2 

Adapun profil lengkap SMA N 1 Bangun Purba adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.1  

Detail SMA Negeri 1Bangun Purba 

 Nama 

NPSN 

Alamat 

 Kode Pos  

Desa/Kelurahan 

Kecamatan/Kota 

Kab.Kota/Negara 

Propinsi/Luar Negeri 

Status Sekolah 

Waktu Penyelenggaran 

 Jenjang Pendidikan 

 Email  

 Website  

 Naungan  

 NO. SK Pendirian  

 Tanggal SK. Pendirian  

 No. SK Operasional  

 Tanggal SK. Operasional  

 File SK Operasional  

SMA NEGERI 1 BANGUN PURBA 

10403015 

Jl. Jendral Sudirman Tangun Rt 2 Rw 3 

28557 

Tangun 

Bangun Purba 

Rokan Hulu 

Riau 

Negeri 

Sehari Penuh/5 Hari 

SMA 

SMAN1BPROHUL@GMAIL.COM  

Http://S,An1bangunpurba.Rokanhulu.Idsch.Net 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

3369/4212002  

1900-01-01 

3369/421/2002 

2002-06-26 

- 
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4.2 Visi dan Misi 

a. Visi  

Visi sekolah adalah imajinasi moral yang dijadikan dasar atau rujukan 

dalam menentukan tujuan atau keadaan masa depan sekolah secara khusus 

diharapkan oleh sekolah. Visi sekolah merupakan turunan dari Visi 

Pendidikan Nasional, yang dijadikan dasar atau rujukan untuk merumuskan 

Misi, Tujuan sasaran untuk pengembangan sekolah dimasa depan yang 

diimpikan dan terus terjaga kelangsungan hidup dan perkembangannya. 

Adapun visi SMA Negeri 1 Bangun Purba adalah: “Berkarakter, Berprestasi 

dan Berwawasan Lingkungan”.  

b. Misi 

Dalam upaya mewujudkan visi tersebut, Misi SMA Negeri 1 Bangun 

Purba adalah:  

1. Memperkokoh jiwa religius dan nasionalisme dalam pemikiran, sikap, 

dan perbuatan guna menumbuhkembangkan rasa cinta tanah air, rela 

 Akreditasi  

 No. SK Akreditasi  

 Tanggal SK. Akreditasi  

 No. Sertifikat ISO  

 Sumber Lstrik  

 Akses Internet  

A 

1449/BAN-SM/SK/2019 

12-12-2019 

Belum Bersertifikat 

PLN 

Telkomsel Flash 
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berkorban dan pantang menyerah demi terwujudnya keadilan dan 

kebenaran.  

2. Melaksanakan pembelajaran untuk memupuk rasa ingin tahu guna 

mendapatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan menuju 

keseimbangan kecerdasan intelektual, emosional dan spiritual. 

3. Meningkatkan peran pendidik dan peserta didik dalam kegiatan 

intrakurikuler, kokurikuler maupun ekstrakurikuler menuju 

tercapainya standar kompetensi lulusan serta mampu meningkatkan 

prestasi akademik dan nonakademik. 

4. Melaksanakan penilaian pendidikan secara komprehensif dan outentik 

dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.  

5. Memantapkan tersedianya tenaga pendidik dan kependidikan yang 

professional sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya, yang 

bertumpu pada semangat kerja keras, disiplin, mandiri, kreatif, dan 

bertanggung jawab.  

6. Menyediakan sarana dan prasarana pendidikan yang memadai untuk 

mendukung terselenggaranya kegiatan kurikuler, kokurikuler, dan 

ekstrakurikuler. 

7. Melaksanakan perencanaan, penggunaan, dan pertanggungjawaban 

sekolah secara transparan dan akuntabel.  

8. Menumbuhkembangkan sikap dan cara pandang yang sama untuk 

melestarikan lingkungan, serta tidak merusak dan mencemari 

lingkungan. 
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4.3 Struktur Organisasi Sekolah SMA Negeri 1 Bangun Purba 

Tabel. 4.2 

Status Guru di SMA Negeri 1 Bangun Purba 

STATUS JUMLAH 

 PNS 12 

GTT 12 

GTY 0 

HONOR 4 

TOTAL 28 

 

Tabel 4.3 

Jumlah Murid di SMA Negeri 1 Bangun Purba 

 

a. Kesiswaan Di Sekolah 

Program kesiswaan di setiap sekolah adalah program yang berkaitan 

dengan kegiatan peserta didik/siswa dalam mengembangkan karakter dan 

potensi diri, melalui pengkondisian dan pembiasaan. Berikut tugas-tugas waka 

kesiswaan dalam satuan pendidikan SMA : 

1. Merencanakan dan melaksanakan PPDB 

2. Merencanakan dan melaksanakan MPLS 

3. Merencanakan dan melaksanakan Sekolah Ramah Anak 

Tingkat Jumlah 

10 (X) 136 

11 (XI) 107 

12 (XII) 124 

Total 367 
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4. Menyusun program pembinaan OSIS 

5. Menyusun program pembinaan Ketaqwaan Terhadap Tuhan Yang Maha 

Esa 

6. Menyusun program pembinaan Wawasan Kebangsaan 

7. Menyusun program pembinaan Ekstrakurikuler 

8. Membina dan melaksanakan K7 

9. Menyusun program pembinaan Wawasan Wiyata Mandala 

10. Menyusun program pembinaan Kepemimpinan Siswa 

11. Menyusun program pembinaan Kewirausahaan Siswa 

12. Menyusun program pembinaan Bakat dan Kemampuan 

13. Menyusun program pembinaan Kesegaran Jasmani dan Daya Kesenian 

14. Menyusun program pembinaan Kesenian 

15. Menyusun program pembinaan Motivasi Belajar 

16. Mengatur, mengoordinasikan, dan melaksanakan Kunjungan Tempat 

Bersejarah serta Penelitian Ilmiah 

17. Merencanakan dan melaksanakan Program Beasiswa (GNOTA, BSM, 

PIP, UPZ & Prestasi) 

18. Mengatur Mutasi Siswa 

19. Memberikan pengarahan dan mengatur penyelenggaraan Pelepasan Kelas 

XII 

Dalam mengelola kegiatan siswa, waka kesiswaan di setiap jenjang satuan 

pendidikan memiliki tanggung jawab sebagai berikut. 

1. Bertanggung jawab atas keberhasilan pembinaan kesiswaan. 
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2. Bertanggung jawab atas terciptanya disiplin siswa. 

3. Bertanggung jawab atas peningkatan prestasi siswa khususnya dalam 

bidang ekstrakurikuler. 

4. Bertanggung jawab atas tugas intern kepala sekolah, apabila kepala 

sekolah tidak ada di tempat sesuai dengan batas kewenangan yang 

diberikan kepala sekolah. 

Gambar 4.2 Struktur Organisasi SMA N 1 Bangun Purba 
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Muhammad Zain, S.Pd 
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TIK : Hadi Suyanto, S.Pt 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dibahas diatas 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :  

1. Pelaksanaan Program Kartu Indonesia Pintar Di SMA Negeri 1 Bangun 

Purba belum sepenuhnya efektif. Berdasarkan fakta di lapangan masih 

banyak siswa yang kurang mampu yang tercatat sebagai penerima beasiswa 

Kartu Indonesia Pintar belum menerima dana bantuan Kartu Indonesia Pintar. 

Sedangkan besar penerima Kartu Indonesia Pintar justru siswa yang mampu 

membiayai sekolah tanpa bantuan beasiswa. Siswa yang tidak mendapatkan 

KIP terutama yang kurang mampu dapat menghambat potensi dan semangat 

mereka karena tidak adanya bantuan dari pemerintah, karena kurangnya dana 

untuk memenuhi kebutuhan sekolah.  

2. Ada dua faktor penghambat yang mempengaruhi tingkat Efektivitas 

Penggunaan Dana Bantuan Kartu Indonesia Pintar Bagi Siswa SMA Negeri 1 

Bangun Purba Kabupaten Rokan Hulu yaitu Pertama, Penggunaan dana 

bantuan terkadang masih disalahgunakan siswa/i penerima Kartu Indonesia 

Pintar tersebut untuk keperluan lain diluar tujuan Program Kartu Indonesia 

Pintar. Kedua, penyaluran dana yang tidak tepat waktu sehingga dana yang 

diberikan tidak dapat di alokasikan dengan baik oleh siswa maupun orang tua 

penerima KIP. 
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B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan maka peneliti 

mengambil saran sebagai berikut  

1. Pihak sekolah hendaknya evaluasi dan monitoring terhadap bantuan kartu 

Indonesia pintar agar program tersebut lebih efektif dan berjalan dengan 

semestinya. Seperti melakukan evaluasi setiap tiga bulan, setiap semester, 

setiap sembulan bulan atau setahun sekali. 

2. Untuk Pemerintah Pusat seharusnya melakukan pencairan dana Kartu 

Indoensia Pintar pada saat bulan 6 dan 12 agar para orang tua dapat membeli 

perlengkapan sekolah, sehingga siswa dapat memakai baju baru di awal 

semester baru. Dan dapat melakukan monitoring dan evaluasi terhadap 

program di setiap tahunnya agar tidak ada siswa dengan ekonomi mampu 

yang menerima dana bantuan tersebut.  

3. Untuk siswa yang mendapatkan bantuan dana Kartu Indonesia Pintar agar 

lebih memiliki rasa tanggung jawab untuk lebih giat belajar dan jadikan orang 

tua dan bantuan Kartu Indonesia Pintar menjadi dorongan untuk lebih giat 

belajar.  

4. Untuk orangtua siswa semoga mampu mengalokasikan atau mengatur 

danabantuan dengan baik agar tidak menyalahgunakan dana bantuan untuk 

membeli kebutuhan yang lainnya dan mengutakan kebutuhan sekolah anak. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Dalam melaksanakan wawancara peneliti menggunakan pertanyaan 

pertanyaan yang telah disusun secara terarah dan sistematis sebagai upaya 

memperoleh informasi dan data obyektif, peneliti melakukan wawancara dengan 

beberapa informan di SMA Negeri 1 Bangun Purba Kabupaten Rokan Hulu. 

Adapun pertanyaan-pertanyaan yang peneliti ajukan dalam wawancara sebagai 

berikut : 

Pertanyaan Dasar 

1. Pemahaman Program 

 Apakah siswa/i dan pihak sekolah faham tentang program kartu Indonesia 

Pintar? 

 Apakah siswa/i tau tentang apa tujuan serta untu apa pemanfaatan Kartu 

Indonesia Pintar? 

2. Ketepatan Sasaran 

 Apakah Program Kartu Inonesia Pintar di SMA Negeri 1 Bangun Purba 

sudah tepat sasaran dan sesuai standar ketentuan penerima KIP? 

 Bagaimana sekolah mengidentifikasi untuk kriteria penerima dan bantuan 

Kartu Indonesia Pintar? 

3. Ketepatan Waktu 

 Apakah penyaluran dana bantuan Kartu Indonesia Pintar di SMA Negeri 1 

Bnagun Purba selalu tepat waktu? 

 Bagaimana pemantauan progres kegiatan penyaluran dana Kartu Indonesia 

Pintar agar tidak ada keterlambatan?  

4. Tercapainya Tujuan 

 Apakah Tujuan Program Kartu Indonesia Pintar di SMA Negeri 1 Bangun 

Purba sudah tercapai? 

 Bagaimana harapan kedepannya untuk Program Kartu Indonesia Pintar? 
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Pertanyaan lainnya 

Kepala Sekolah 

1. Apakah dengan adanya program KIP siswa yang putus sekolah dapat 

melanjutkan ke sekolah SMA N 1 Bangun Purba? 

2. Dengan adanya program KIP apakah siswa miskin memliki akses layanan 

pendidikan dengan baik sama dengan siswa lainnya di sekolah SMA N 1 

Bangun Purba? 

3. Apakah penerima Kartu Indonesia Pintar di SMA N 1 Bangun Purba 

sudah merata? 

4. Apakah siswa memperoleh KIP dapat mengembangkan pontensi diri sama 

dengan siswa lainnya di SMA N 1 Bangun Purba? 

5. Bagaimana hasil belajar siswa dengan adanya KIP? 

6. Apakah pelaksanaan program KIP ini sudah mencapai sasaran yang telah 

di tetapkan? 

7. Apakah program KIP ini banyak memberikan manfaat?  

8. Apakah pelaksanaan program ini sudah sesuai dengan waktu yang telah di 

tetapkan? 

Kesiswaaan Sekolah 

1. Bagaimana mekanisme penetapan penerima kip? 

2. Kemungkinan masih adakah yang belum menerima KIP padahal sudah 

tercantum dalam data penerima KIP? 

3. Kapan dimulai pemberian KIP di SMA N 1 Bangun Purba dan bagaimana 

mekanisme penyalurannya? 

4. Bagaimana pihak dinas memberi pengarahan atau sosialisasi kepada pihak 

sekolah mengenai KIP? 

5. Bolehkah pencairan dana program KIP di lakukan oleh pihak sekolah? 

6. Mungkinkah ada penerima KIP tetapi belum menerima dana bantuan 

tersebut? 

7. Sejauh ini menurut anda apakah program ini sudah terlaksana dengan 

baik? 

8. Sejauh ini adakah keluhan dari pihak terkait seperti orang tua ataupun 

pihak sekolah mengenai KIP? 

9. Apa bedanya KIP dan BSM? 

10. Apakah penerima BSM sama dengan penerima KIP? 

 

 



  

86 

Ketatausahaan Sekolah 

1. Apa yang di lakukan oleh kepala tata usaha dalam penyaluran dana KIP 

bagi siswa SMA N 1 Bangun Purba? 

2. Bagaimana sistematik yang di gunakan oleh sekolah dalam penyaluran 

KIP? 

3. Dimana kegiatan pengadministrasian di lakukan? 

4. Ada berapa siswa penerima KIP di SMA N 1 Bangun Purba? 

5. Kapan rekvansi pemberian dana bantuan KIP? 

6. Bagaimana mekanisme awal penetapan awal penrima KIP? 

7. Berapa banyak penerima KIP yang ada di SMA N 1 Bangun Purba? 

8. Bagaimana pendapat anda tentang KIP? 

9. Berapa kali pencairan dana KIP dalam 1 tahun? 

Orang Tua Siswa Penerima Kip 

1. Apa manfaat yang dirasakan orangtua setelah siswa menerima bantuan 

Kartu Indonesia Pintar? 

2. Bagaimana manfaat orang tua dalam pemberian Kartu Indonesia Pintar? 

3. Dimana aktivitas dapat dihapus dengan pemberian Kartu Indonesia Pintar? 

4. Siapa yang melakukan pengawasan terhadap efektifitas prnggunaan dana 

Kartu Indonesia Pintar di SMA 1 Bangun Purba? 

Siswa Penerima Kartu Indonesia Pintar 

1. Apa yang dilakukan siswa sebagai penerima Kartu Indonesia Pintar? 

2. Bagaimana proses pembelajaran siswa setelah mendapatkan Kartu 

Indonesia Pintar? 

3. Dimana penerimaan Kartu Indonesia Pintar 

4. Siapa saja penerima Kartu Indonesia Pintar untuk mendukung jenjang 

pendidikan? 

5. Kapan berakhirnya dana bantuan Kartu Indonesia Pintar bagi siswa SMA 

N 1 Bangun Purba? 
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Gambar Lanjutan  mekanisme Program Kartu Indonesia Pintar 
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